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’ influence of the reading guide method on students' knowledge of Arabic reading skills. The

design of this study is quasi-experiments. There are 30 samples taken from a total

Keywords: population of 120 people using the purposive sampling technique. Data collected through
Reading Guide, Reading's Skill, tests, questionnaires, and interviews are analyzed using a t-test. The results show that the
Arabic Language reading guide method can improve students' reading skills. Proven by the t-test result of the

reading ability with a sig (2-tailed) value of 0.010 < 0.05. This statistical test implied that Ho
was rejected. Ha is accepted, which means that there is a positive influence on the use of
the reading guide method in improving students' reading skills, indicated by increasing the
ability to read appropriately, mentioning the meaning of vocabulary in the text, answering
questions based on the text, summarizing and retelling the content.

PENDAHULUAN

Urgensi penelitian tentang membaca dapat dilihat dari berbagai hal (Man et al., 2021).
Pertama, Secara normatif pemerintah menetapkan undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional. Dalam regulasi ini, secara eksplisit dijelaskan bahwa peserta
didik harus memiliki daya saing yang tinggi. Lebih rinci, Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun
2013 menyebutkan bahwa didik harus memiliki: (a) kualifikasi mencakup sikap, pengetahuan dan
keterampilan; (b) dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut; (c) memiliki kecakapan pribadi,
kecakapan sosial, kecakapan akademik dan kecakapan vokasional.

* Correspondence Address:
desriliwaademela97 @gmail.com

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk melaksanakan regulasi ini adalah dengan
menumbuhkan dan meningkatkan minat membaca peserta didik (Maskur & Anto, 2018). Kedua,
pendidikan agama Islam sebagai wacana yang memiliki tingkat urgensi yang tinggi terhadap
pengembangan proses manusia seutuhnya, harus menjadi proses yang membangun tatanan
yang lebih progresif termasuk dalam proses pembelajaran yang menjadi bagian penting dalam
pendidikan. Agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik maka dibutuhkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan (Oktavera, 2018). Membaca
merupakan satu proses pembelajaran yang direkomendasikan Al-Qur’an seperti dalam surat Al-
Alag ayat 1-5 .

Dalam konteks pembelajaran bahasa, membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan
makna dari apa yang tertulis dalam teks. Untuk keperluan tersebut, selain perlu menguasai
bahasa yang dipergunakan, seorang pembaca perlu juga mengaktifkan berbagai proses mental
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serta memiliki kosa kata yang cukup (Vindayani, 2019). Hermawan mengatakan keterampilan
membaca adalah kemampuan mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis (lambang-
lambang tertulis) dengan melafalkan atau mencernanya di dalam hati. Membaca hakikatnya
adalah proses komunikasi antara pembaca dengan penulis melalui teks yang ditulisnya, maka
secara langsung di dalamnya ada hubungan kognitif antara bahasa lisan dengan bahasa tulis
(Thaha, 2020). Menurut Mujib dan Rahmawati membaca adalah proses aktif dari pikiran yang
dilakukan melalui mata terhadap bacaan. Pembaca, dalam kegiatan membaca memproses
informasi dari teks yang dibaca untuk memperoleh makna (Janah et al., 2022).

Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari (S & Baroroh,
2020). Membaca tidak hanya untuk memperoleh informasi, tetapi juga berfungsi memperluas
pengetahuan dan bahasa seseorang.(Bahasa et al., 2015). Dalam proses pembelajaran membaca,
metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya penyampaian tujuan (Ritonga
& Sartika, 2021). Karena metode menjadi sarana dalam menyampaikan materi pelajaran yang
tersusun dalam kurikulum (Adil et al., 2021). Tanpa metode, suatu materi pembelajaran tidak
akan dapat berproses secara efisien dan efektif dalam kegiatan belajar mengajar menuju tujuan
pendidikan (Arsyad, 2019). Metode belajar yang tidak efektif akan menjadi penghambat
kelancaran proses belajar mengajar sehingga banyak tenaga dan waktu yang terbuang sia-sia
(Journal & Pongdatu, 2021). Oleh karena itu metode yang diterapkan oleh seorang guru akan
berdaya guna dan berhasil jika mampu dipergunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.

Reading guide merupakan metode membaca terbimbing (Khotiah, n.d.). Metode ini
dilaksanakan dengan cara guru memilih materi yang akan dipelajari pada hari itu. Lalu guru
membuat daftar pertanyaan sebanyak mungkin berdasarkan materi yang akan dipelajari. Ketika
pembelajaran berlangsung, guru membagikan kepada siswa materi beserta dengan daftar
pertanyaan vyang telah dibuat sebelumnya. Tugas siswa mempelajari bahan dengan
menggunakan pertanyaan atau kisi-kisi yang ada. Di akhir pelajaran guru memberi ulasan tentang
materi secukupnya, setelah sebelumnya pertanyaan atau kisi-kisi tersebut dibahas dengan
menanyakan jawabannya kepada peserta didik. (Aceh, 2018).

Beberapa penelitian tentang pembelajaran membaca telah dilakukan. Muzakki (2010)
melakukan penelitian yang berjudul Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman
Bacaan Berbahasa Arab Dengan menggunakan media puzzle pada siswa kelas iv SD Islam Tunas
Harapan Semarang Tahun Ajaran 2009/2010. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar subjek penelitian dari tiap pertemuan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, diperoleh hasil selama penelitian bahwa rata-rata peningkatan keterampilan
membaca pemahaman bacaan bahasa Arab dengan menggunakan media puzzle menunjukkan
hasil yang baik (Mahmudah, 2018). Dan juga penelitian yang telah dilakukan oleh Fredina
Fransiska mengenai efektivitas metode reading guide terhadap keterampilan membaca pada
kelas XI IPS MAN Demak, dengan hasil menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
metode reading guide efektif terhadap keterampilan membaca siswa. (Fransiska & Elmubarok,
2015)

Berdasarkan observasi peneliti di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah pada bulan Juli 2022
masih ditemukan sejumlah masalah dalam pembelajaran bahasa Arab. Masalah tersebut antara
lain: (1) Kompetensi baca siswa masih kurang, kategori kurang dalam hal ini dapat dilihat dari
respon siswa dalam pembelajaran bahasa Arab masih lambat, ketika disodori teks-teks
berbahasa Arab, siswa enggan untuk membacanya dan mereka membaca teks bahasa arab sama
seperti baca al-Qur’an, (2) Kurang bervariasinya metode pembelajaran yang digunakan dalam
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pembelajaran bahasa Arab, (3) Kurangnya kosa kata yang dimiliki siswa, dan (4) Pembelajaran
bahasa Arab lebih banyak melatih siswa untuk melakukan latihan-latihan tertulis. Akibat dari
masalah-masalah tersebut adalah (1) Banyak siswa yang kurang dan bahkan tidak suka dengan
pelajaran bahasa Arab, (2) nilai bahasa Arab siswa rata-rata masih di bawah KKM, hal ini dapat
buktikan dengan nilai-nilai siswa yang diperlihatkan oleh guru bahasa Arab MTs satu atap Al-
Hidayah kepada peneliti ketika observasi awal, dan (3) siswa lebih aktif dalam mengikuti
pelajaran lain selain pelajaran bahasa Arab dibandingkan dengan pelajaran bahasa Arab.

Realita juga menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa di sekolah ini yang masih
kurang. Hal ini tentu menjadi suatu permasalahan yang perlu di carikan solusinya (Yusuf, 2019).
Berdasar hal ini peneliti mencoba satu solusi dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan
metode pembelajaran yang berbeda dengan metode pembelajaran yang biasanya digunakan.
Jika biasanya guru hanya menggunakan metode ceramah untuk mengajarkan semua
keterampilan berbahasa Arab, maka dalam penelitian ini peneliti menawarkan metode reading
guide sebagai salah satu metode alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran kosa kata
pada keterampilan membaca bahasa Arab.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang disajikan
berhubungan dengan angka-angka. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
eksperimen (Maskur & Anto, 2018). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 7 Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah Batu. Level membaca dalam penelitian ini adalah membaca pemahaman
yang fokus pada lima indikator, yaitu: meningkatnya kemampuan membaca secara tepat,
menentukan arti kosakata dalam teks, menjawab pertanyaan berdasar isi teks, meringkas dan
menceritakan kembali isi teks.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah sejumlah 120 orang dengan jumlah sampel
penelitiannya adalah 30 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Penelitian ini dilaksanakan di
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Batu. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik tes,
wawancara serta dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pertanyaan wawancara dan soal tentang kemampuan membaca
bahasa Arab. Kemudian data-data tersebut dianalisis dengan menggunakan hasil uji normalitas,
homogenitas serta uji T-tes (Dahlia Amalia & Afifatu Rohmawati, 2020).

TEMUAN

Ada dua hal penting sebagai hasil penelitian ini; pertama, penerapan reading guide dalam
pembelajaran membaca. Dan kedua, pengaruh metode reading guide dalam meningkatkan
kemampuan membaca.

Penerapan reading guide dalam pembelajaran membaca

Ada enam langkah dalam pembelajaran membaca dengan menggunakan metode reading
guide; pertama guru menentukan bahan bacaan yang akan di pelajari, kedua membuat
pertanyaan untuk siswa, ketiga membagikan bahan bacaan kepada siswa, keempat siswa
memahami bahan bacaan dengan menggunakan daftar pertanyaan atau kisi-kisi yang telah
disediakan, kelima membahas kisi-kisi dengan menanyakan jawabannya kepada siswa. Keenam
guru mengulas materi dan memberi pemahaman di akhir pelajaran.
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Metode reading guide ini dapat dilaksanakan secara efektif ketika kegiatan diatur dengan
tiga tahapan; persiapan, penentuan bacaan, dan evaluasi. Pada tahapan persiapan ditetapkan
satu pokok bahasan untuk disajikan dalam proses pembelajaran Hal ini dapat dijadikan sebagai
bahan acuan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar lebih terarah, efektif dan
efisien. Penentuan bacaan dimaksudkan agar pembelajaran berlangsung sesuai dengan
perencanaan. Tujuan ditetapkan sebagai acuan untuk menetapkan bahan ajar dan kegiatan
pembelajaran. Adapun Evaluasi merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran.
Pengembangan alat evaluasi merupakan bagian integral dalam pengembangan sistem
instruksional. Oleh sebab itu fungsi evaluasi adalah dilakukan untuk mengukur sejauh mana
sistem yang telah di tetapkan tercapai.

Langkah-langkah serta tahapan reading guide tersebut diterapkan dalam proses
pembelajaran untuk mencapai kompetensi membaca dengan indikator meningkatnya
kemampuan membaca secara tepat, menentukan arti kosakata dalam teks, menjawab
pertanyaan berdasar isi teks, meringkas dan menceritakan kembali isi teks. Pada saat eksperimen
yang berlangsung, tema yang dipilih adalah al-Adawat al-Madrasiyah (peralatan sekolah). Guru
memberikan teks kepada masing-masing siswa dan meminta siswa untuk membaca teks tersebut
secara pelan yang dibimbing melalui kisi-kisi daftar pertanyaan yang dibuat oleh guru pada
lembaran teks tersebut dalam waktu 15 menit, dan setelah itu guru meminta salah satu siswa
membaca teks tersebut dan bertanya mengenai isi teks yang dibaca terkait kisi-kisi pertanyaan
yang telah dituangkan pada potongan kertas karton dan telah dipersiapkan oleh guru
sebelumnya, setelah dijawab oleh siswa maka guru memberikan feedback terhadap jawaban
siswa. Kemudian terakhir guru mengulas dan memberikan pemahaman kepada siswa terkait
materi yang sudah dipelajari.

Setelah melakukan eksperimen, peneliti menyebarkan angket untuk mengetahui respon
siswa terhadap penerapan metode reading guide dalam pembelajaran membaca. Angket disusun
dalam bentuk objektif dengan 10 pertanyaan pilihan ganda menggunakan skala Likert 4,3,2 dan
1 dengan bentuk jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju. Data hasil angket
diolah dengan menggunakan statistik SPSS versi 20. Adapun hasil analisis tampak pada
rekapitulasi keseluruhan frekuensi pada item jawaban penerapan metode Reading Guide dalam
pembelajaran maharah giraah. Berdasarkan hasil penyebaran angket tentang respon siswa
mengenai penerapan metode membaca terbimbing dalam pembelajaran kompetensi membaca,
ada 30 orang responden yang menjawab angket tersebut dan diperoleh hasil keseluruhan data
yang diolah menggunakan rumus persentase P=F/N x 100%. Berikut hasil keseluruhan data
frekuensi nilai variabelnya:

Tabel 1. Rekapitulasi perhitungan angket

Skor (s) Frekuensi (f) (S) x ()
4 277 1.108
3 22 66
2 0 0
1 0 0
jumlah 299 1.174

Dari tabel di atas diketahui total skor variabelnya adalah 1.174. Kategorisasi ini didasarkan
pada rentang skor ideal sebagai berikut.

a. Jumlah skor maksimal diperoleh dari : jumlah skor tertinggi X jumlah pertanyaan X jumlah
responden yaitu 4x10x30 =1.200
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b. Jumlah skor minimal diperoleh dari : jumlah skor terendah X jumlah pertanyaan X jumlah
responden yaitu 1x10x30 =300
c. Rentang skor diperoleh dari ; skor tertinggi — skor terendah : 4 yaitu 1.200-300:4= 225.

Berdasarkan hasil tersebut skor yang diperoleh dari penelitian ini adalah 1.174 termasuk
pada kategori sangat tinggi, diperoleh dari persentase hitungnya yaitu : 1.174/1.200 x 100% =
97,83 % atau 0,9783. Jika diinterpretasikan berada pada interval 0,80-1,00 dengan tingkat sangat
tinggi. Maka hasil dari penerapan metode membaca terbimbing 97,83% berada pada kategori
sangat tinggi dan mendapat respon positif dari siswa.

Pengaruh metode reading guide dalam meningkatkan kemampuan membaca.

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Batu
tentang “Pengaruh metode reading guide dalam dalam peningkatkan kemampuan membaca
siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Batu”, peneliti telah memperoleh data dari tes. Data
yang berasal dari tes, diambil dari kegiatan pre-test maupun post-test. Data hasil tes tersebut
kemudian dilakukan tabulasi data hasil tes, kemudian dianalisis dengan uji validitas dan uiji
reliabilitas, uji normalitas dan uji hipotesis. Hasil analisis data dan pembahasannya akan diuraikan
sebagai berikut:

1) Nilai kelas kontrol pada pre test dan post test

Berdasarkan data yang diperoleh nilai rata-rata kelas kontrol dapat dilihat bahwa dari
hasil pre-tes nilai rata-rata 47,3. Adapun jumlah siswa yang mendapat nilai istimewa adalah O,
dan siswa yang mendapat nilai baik sekali adalah 0, dan siswa yang mendapat nilai baik adalah 0,
dan siswa yang mendapat nilai cukup adalah 0, dan siswa yang mendapat nilai lemah adah 30
orang siswa. Maka dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa penguasaan kosa kata siswa
tergolong Lemah. Sedangkan untuk data post-tesnya dapat dari hasil rata-rata nilainya adalah
70,7. Adapun jumlah siswa yang mendapat nilai istimewa adalah 0, dan siswa yang mendapat
nilai baik sekali adalah 0, dan siswa yang mendapat nilai baik adalah 17 orang, dan siswa yang
mendapat nilai cukup adalah 16 orang, dan siswa yang mendapat nilai lemah ada 7 orang siswa.
Maka dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa penguasaan kosa kata siswa tergolong Cukup.

Berikut dapat dilihat persentase perbedaan nilai kelas kontrol pada pre tes dan post tes:

Grafik Hasil Nilai Pre Tes Kelas Kontrol

100%
80%

60% persentase
40% _ .
20% M jumlah siswa
A L A
0% . m Nilai
W > N X NS
& & ¢ >
& N g
N7

Grafik 1. Perbedaan Nilai Pre-Test Kelas Kontrol

Berdasarkan data di atas dapat diketahui perbandingan antara nilai pre-tes dan post-tes
kelas kontrol dalam persentase terlihat bahwa nilai pre-tes dan post tes. Pada pre tes kategori
istimewa 0%, kategori baik sekali 0%, kategori baik mendapat 0%, dan kategori cukup mendapat
0%, dan kategori lemah mendapat 100%.
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Grafik Nilai Post tes Siswa Kontrol
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Grafik 2. Perbedaan Nilai Post-Tes Kelas Kontrol

Sedangkan pada post-tes yang peneliti lakukan terlihat bahwa pada kategori istimewa
mendapat 0%, pada kategori baik sekali mendapat 0%, pada kategori baik mendapat 23,3%, dan
kategori cukup mendapat 53,3% sedangkan pada kategori lemah mendapat 23,3%.

2) Nilai kelas eksperimen pada pre-tes dan post-tes

Maka dapat kita lihat dari tabel di atas menunjukkan hasil pre tes dalam penelitian ini
dapat kita lihat pada nilai rata-rata siswa yaitu 54,06. Dan pada kategori nilai istimewa mendapat
0, mendapat baik sekali 0, mendapat nilai baik 0, mendapat nilai cukup 0 dan yang mendapat
nilai lemah adalah 30. Dan dapat kita lihat pada nilai rata-rata siswa menunjukkan nilai post tes
dalam penelitian ini dapat kita lihat dari nilai rata-rata siswa yaitu 85,06. Dan yang mendapat nilai
pada kategori istimewa adalah 0, yang mendapat nilai baik sekali 13, yang mendapat nilai baik
15, yang mendapat nilai cukup 2 ,dan yang mendapat nilai lemah 0.

Dan setelah mengetahui nilai pre tes dan pos tes tersebut, maka dapat dilihat
perbandingan nilainya dalam bentuk persentase berikut ini :

Grafik Hasil Nilai Pre tes kelas Eksperiment

100%
80%
60%
40%

20%
0% 8 8 9

Istimewa Baik sekali Baik Cukup Lemah
H Nilai ®jumlah siswa persentase

Grafik 3. Perbedaan Nilai Pre Test Kelas Eksperimen

Berdasarkan data dinatas dapat diketahui perbandingan antara nilai pre tes dan post tes
kelas eksperimen dalam persentase terlihat bahwa nilai pre tes dan post tes. Pada pre tes
kategori istimewa 0%, kategori baik sekali 0%, kategori baik mendapat 0%, dan kategori cukup
mendapat 0%, dan kategori lemah mendapat 100%.
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Grafik Nilai Post tes Siswa Eksperiment

100%

50%
—_—

0%

Istimewa Baik Baik Cukup Lemah
Sekali

m Nilai ®Jumlah siswa Persentase

Grafik 4. Perbedaan Nilai Post Test Kelas Eksperiment

Sedangkan pada post tes yang peneliti lakukan terlihat bahwa pada kategori istimewa
mendapat 0%, pada kategori baik sekali mendapat 43,3%, pada kategori baik mendapat 50%, dan
kategori cukup mendapat 6,7% sedangkan pada kategori lemah mendapat 0%.

Analisis Statistik

1) Analisis Statistik Deskriptif

Tabel.01. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre Test Eksperimen 30 40 64 54.07 6.858
Post Test Eksperimen 30 77 98 87.03 5.505
Pre Test control 30 35 64 48.97 9.619
Post Test Control 30 60 80 72.13 6.735
Valid N (listwise) 30

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa nilai rata-rata pre tes kontrol yakni 48,97
sedangkan nilai post tes kontrolnya yakni 72,13. Untuk nilai rata-rata pre tes eksperimen yakni
54,07 dan untuk nilai post tes eksperimennya adalah 87,03. Hal ini berarti terlihat perbedaan
yang signifikan dalam penerapan metode reading guide dalam meningkatkan kompetensi
membaca siswa yang telah ditetapkan dalam indikator.

2) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah prosedur yang digunakan untuk mengetahui apakah data berasal
dari populasi yang terdistribusi normal. Dalam konteks penelitian ini populasi berjumlah 120
orang dan yang diambil sebagai sampel sebanyak 30 orang secara purposive. Hasil uji normalitas
tampak pada tabel berikut:

Tabel.02. Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Kemampuan PreTesEksperimen 173 30 222 .938 30 .079
Membaca PostTesEksperimen 177 30 .017 948 30 150
PreTesKontrol .168 30 .031 911 30 .016
PostTesKontrol .198 30 .064 .885 30 .204

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,222 > dari 0,05.
Hal ini beararti bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

3) Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang bertujuan untuk
menggambarkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang
memiliki variasi yang sama. Dalam konteks penelitian ini, sampel diambil secara purposive
sebanyak 30 orang, dan uji homogenitasnya tampak pada tabel berikut:

Tabel 3. Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.

Hasil Based on Mean 5.414 3 116 402

Kemampuan Based on Median 4573 3 116 .525
Membaca Based on the Median and

with adjusted df 4,573 3 110.746 .525

Based on trimmed mean 5.467 3 116 402

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,402 > dari 0,05.
Hal ini berarti bahwa data tersebut bersifat homogen.

4) Uji T (hipotesis)

Uji t hipotesis digunakan untuk mengetahui tingkat signifikasi koefisien regresi. Jika suatu
koefisien regresi signifikan, hal ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Dalam konteks penelitian
ini variabel independennya adalah metode reading guide, sedangkan variabel dependennya
adalah kompetensi membaca. Setelah dilakukan uji t (hipotesis) hasil statistiknya tampak pada
tabel berikut:

Tabel 4. Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
r Si t df Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
& tailed) Difference Difference Difference
Lower Upper
Hasl Equal variances 1697 198 -20532 58 010  -32.967 1606 -36.181 -29.753
Kemampuan assumed
Memb i
embaca  Equal variances not 20532 55410 010  -32.967 1606 -36.184 -29.749
assumed

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diperoleh nila sig.(2 Tailed) sebesar 0,010 < dari 0,05.
Sesuai dengan dasar pengujian keputusan uji Independent sample T-tes Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kesimpulan bisa diambil bahwa metode reading guide berpengaruh terhadap
kompetensi membaca bahasa Arab siswa MTs Al-Hidayah.

Fokus pertanyaan penelitian ini bersifat asosiatif yaitu Pengaruh metode membaca
terbimbing dalam peningkatan kemapuan membaca siswa di Madrsah Tsanawiyah Al-Hidayah di
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Batu. Karena penelitian ini berdesain eksperiman yang bertujuan untuk menguji teori tertentu
maka hal yang pertama harus dibahas adalah adanya metode pembelajaran baru yang
berpengaruh dalam memecahkan masalah yang terjadi terkait realisasi kompetensi membaca.
Seperti yang dikatakan oleh Syaiful Mustafa dalam bukunya bahwa metode tersebutlah yang
digunakan oleh guru dalam proses pengajaran bahasa arab agar terciptanya tujuan yang ingin di
capai (Oktavera, 2018) . Dan metode yang sesuai dengan hal tersebut adalah metode membaca
terbimbing. Metode membaca terbimbing merupakan metode dalam kegiatan belajar
terbimbing yang membantu siswa dalam proses belajar secara mandiri. Dan metode membaca
terbimbing merupakan metode yang digunakan untuk mengaktifkan siswa dalam belajar
(Rathomi, 2019).

Melalui penelitian ini diketahui bahwa penggunaan metode membaca terbimbing
membantu dalam peningkatan kemampuan membaca. Adapun metode digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam penelitian ini yaitu dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa. Guru membuat daftar pertanyaan dan membagikannya kepada
siswa, kemudian mendiskusikan dengan cara meminta jawaban kepada siswa terkait materi
membaca yang dibahas. pada penelitian ini. Peneliti telah melaksanakan pre tes dan post tes
kepada semua siswa yakni pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian terlihat
perbedaan hasil nilai dalam penelitian yakni dimana hasil dari kelas eksperimen lebih baik dari
pada kelas kontrol.

Sebelum peneliti melakukan proses belajar mengajar dengan menggunakan metode
membaca terbimbing, siswa merasa karena tidak mampu berbahasa Arab akan tetapi setelah
menerapkan metode membaca terbimbing di setiap kali pertemuan. Mereka merasa senang dan
juga semangat dalam belajar bahasa arab khususnya dalam belajar membaca teks. Dan juga
mereka bisa memahami kosa kata baru dengan cepat dan memahami teks bahasa arab. Dan ini
sesuai dengan teori yang dari bapak Abdul hamid tentang penerapan pendidikan disekolah bagi
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik perhatian siswa dengan penerapan
metode pembelajaran yang aktif dan inovatif. Sehingga pendidikan berjalan dengan baik dalam
mencapai hasil belajar yang bagus (Trihariyanto et al., n.d.).

Dan penelitian tentang proses belajar mengajar menggunakan metode membaca
terbimbing tersebut pada kelas eksperimen yang menunjukkan tentang kemampuan siswa dalam
membaca (Qiraah, 2021). Dan siswa memahami secara sepat dam menghafal dan menguasai
kosa kata secara baik. Dan juga tidak mengantuk dalam proses belajar mengajar dikelas , serta
mereka lebih aktif dari sebelumnya. Dan hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Fauzan
tentang sebagian dari metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar adalah membantu
semua pancaindra dalam proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam keikutsertaan
dalam proses tanya jawab terbaik pengetahuan baru (Khotiah, n.d.).

Pengaruh Metode Reading Guide Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca

Metode dipahami menjadi sarana interaksi antara guru dengan siswa di dalam kegiatan
belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat dicapai (Sains, 2022). Dengan demikian,
ketepatan dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, jenis dan sifat
materi pelajaran serta ditopang dengan kemampuan guru dalam memahami dan melaksanakan
metode tersebut merupakan kunci keberhasilan suatu proses pembelajaran. Dalam hal ini, guru
sebagai pengelola pembelajaran dituntut untuk dapat menggunakan metode yang cocok (Journal
& Pongdatu, 2021).
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Dan dapat dipahami bahwa metode reading guide hakikatnya adalah suatu cara guru
dalam membantu siswa memahami materi pelajaran melalui bimbingan membaca (li & Guide,
2003). Dalam pembelajaran dengan metode tersebut, siswa diberikan bahan bacaan dan
seperangkat pertanyaan atau masalah yang jawabannya dapat ditemukan dalam bahan bacaan.
Relevan dengan pandangan di atas, Ridwan Abdullah Sani mengemukakan bahwa:

“Membaca terbimbing (reading guide) fokus pada pemahaman bahan
bacaan. Semua peserta didik ditugaskan membaca dan mendiskusikan buku
yang sama. Guru memberikan pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik
secara kritis berdsarkan teks yang dibaca”.

Adapun setelah dilakukan analisis terhadap data hasil penelitian, diketahui bahwa
pengaruh metode membaca terbimbing dalam penguasaan kosa kata dan peningkatan
kemampuan membaca siswa jenjang pendidikan menengah di Madrasah Tsanawiyah al-Hidayah
batu diketahui bahwa dari data hasil analisis penelitian menunjukkan nilai pre tes dan post tes
pada kelas kontrol. Hal ini dapat diketahui dari nilai Maka dari hasil pre tes dan post kelompok
kontrol, maka dapat dilihat bahwa rata-rata nilainya dalah 47,3. Adapun jumlah siswa yang
mendapat nilai istimewa adalah 0, dan siswa yang mendapat nilai baik sekali adalah 0, dan siswa
yang mendapat nilai baik adalah 0, dan siswa yang mendapat nilai cukup adalah 0, dan siswa yang
mendapat nilai lemah adaah 30 orang siswa. Dan dari hasil nilai post tes dapat dilihat bahwa
rata-rata nilainya adalah 70,7. Adapun jumlah siswa yang mendapat nilai istimewa adalah 0, dan
siswa yang mendapat nilai baik sekali adalah 0, dan siswa yang mendapat nilai baik adalah 17
orang, dan siswa yang mendapat nilai cukup adalah 16 orang, dan siswa yang mendapat nilai
lemah ada 7 orang siswa.

Dan untuk nilai pre tes dan post tes kelompok eksperimen diketahui bahwa dapat kita
lihat dari hasil analisis data di atas menunjukkan hasil pre tes dalam penelitian ini dapat kita lihat
pada nilai rata-rata siswa yaitu 54,06. Dan pada kategori nilai istimewa mendapat 0, mendapat
baik sekali 0, mendapat nilai baik 0, mendapat nilai cukup 0 dan yang mendapat nilai lemah
adalah 30. Dan dapat kita lihat juga dari hasil analisis data sebelumnya menunjukkan nilai pos tes
dalam penelitian ini dapat kita lihat dari nilai rata-rata siswa yaitu 85,06. Dan yang mendapat nilai
pada kategori istimewa adalah 0, yang mendapat nilai baik sekali 13, yang mendapat nilai baik
15, yang mendapat nilai cukup 2 ,dan yang mendapat nilai lemah 0.

Senada dengan demikian penelitian yang dilakukan oleh Muzakki (2010) yang berjudul
Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Bacaan Berbahasa Arab Dengan
menggunakan media puzzle pada siswa Kelas IV SD Islam Tunas Harapan Semarang Tahun Ajaran
2009/2010. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar subjek penelitian
dari tiap pertemuan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil selama penelitian
bahwa rata-rata peningkatan keterampilan membaca pemahaman bacaan bahasa Arab dengan
menggunakan media puzzle menunjukkan hasil yang baik.

Hasil penelitian adalah bahwa nilai signifikansi yang diperoleh bernilai 0,222 yaitu lebih
besar dari pada 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal. Dan untuk nilai
signifikansi homogenitas sebesar 0,402 yakni lebih besar dari pada 0,05, maka dari hal tersebut
dapat dikatakan bahwa data tersebut bersifat homogen. Adapun syarat diterimanya hipotesis
kerja dan ditolaknya hipotesis nihil yaitu apabila nilai probabilitas Sig Dan untuk nilai signifikansi
(2-tailed) dari hasil uji t data penelitian adalah sebesar 0,010 yakni lebih kecil dari nilai 0,05 maka
dapat disimpulkan dari data tersebut bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya hipotesis dari
penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelompok eksperimen
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lebih besar dan bagus dari pada nilai siswa kelompok kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kerja yang berbunyi terdapat pengaruh antara metode membaca terbimbing dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Batu diterima.

SIMPULAN

Dalam hal ini siswa merasa senang dan semangat dalam pembelajaran maharah giraah
dengan menggunakan metode membaca terbimbing, dan juga siswa merasa cepat paham terkait
materi dan bisa menghafal serta peningkatan kosa kata yang dimiliki dari sebelumnya. Dan juga
tidak mengantuk selama pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
maharah giraah menggunakan metode membaca terbimbing sangat efektif dan ada
pengaruhnya. Dan peneliti memperoleh hasil akhir dari angket yakni 93,3 % yaitu dengan
kategori baik sekali. Jadi siswa sangat setuju adanya metode ini pembelajaran maharah giraah.

Penggunaan metode membaca terbimbing dikelas di kelas eksperimen dalam maharah
giraah efektif dan memperoleh nilai sebagai berikut: dari tabel di atas peneliti memperoleh nilai
signifikansi yang diperoleh bernilai 0,222 yaitu lebih besar dari pada 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa data terdistribusi normal. Dan untuk nilai signifikansi homogenitas sebesar 0,402 yakni
lebih besar dari pada 0,05 maka dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa data tersebut bersifat
homogen. Dan untuk nilai signifikansi (2-tailed) dari hasil uji t data penelitian adalah sebesar
0,010 yakni lebih kecil dari nilai 0,05 maka dapat disimpulkan dari data tersebut bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima artinya hipotesis dari penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa kelompok eksperimen lebih besar dan bagus dari pada nilai siswa kelompok
kontrol.
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INTRODUCTION

Arabic language education in Indonesia is currently undergoing a transformative phase.
The quality of students’ Arabic language skills in educational institutions is still subpar and
requires significant improvement. In line with the research conducted by Sanjaya & Hidayat
(2021), which explains that problems with Arabic language skills are caused by many factors, one
of which is the teaching process factor contained in the curriculum. This is corroborated by
research by Miskat S. Inaku (2022), which shows that the curriculum plays a vital role in the ability
to communicate in Arabic, both orally and in writing. The education system indirectly influences
the low Arabic-language skills of students in Indonesia. This is related to the Indonesian education
curriculum, which is still full of enigmas. Therefore, this impacts the success of Arabic language
education in Indonesia as a part of the Indonesian education curriculum.

If we look closely at its historical origins, the education curriculum in Indonesia has
experienced the dynamics of change eleven times. Starting from the simple pre-independence
period, followed by successively sophisticated independence (Siregar & Julianto, 2022). The
curriculum in Indonesia developed from the beginning of independence or the old order period
(1947 curriculum, 1952 curriculum, and 1964 curriculum), the new order curriculum (1968
curriculum, 1975 curriculum, 1984 curriculum, and 1994 curriculum), the reform period
curriculum (2004 curriculum, competency-based (KBK), education unit level curriculum (KTSP),
and 2013 curriculum). The entire curriculum aims to advance Indonesian education for the
nation’s generation. However, this dynamic shows Indonesia has not finished revamping its
education curriculum (Manurung, 2019).
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Not only that, but the implementation of the education process in Indonesia still faces
crucial problems. These problems become problems that indirectly affect the quality of the
curriculum in Indonesia. One of the most discussed essential issues is the educational gap. For
example, quotiety, in education, where there are still many underdeveloped areas far from the
reach of education, there are also many Indonesian people who drop out of school due to
financial constraints (Kurniawati, 2022). This problem shows a form of failure of the Indonesian
education system, where the existing system has not demonstrated significant achievements in
overcoming the education problems in Indonesia.

The curriculum in the Indonesian education system has excellent urgency. If the
curriculum is lost, education cannot be carried out, and educational goals will not be achieved.
Then, if the curriculum is ambiguous, education also cannot convey meaningful changes to
citizens to realize the ideals of the state in the 1945 Constitution. So, it can be interpreted that
teaching without a curriculum will cripple the educational process. This shows the integration
between curriculum and education in society. Where is the curriculum as a guide for
implementing education, which must always be adapted to modern situations and conditions
(Martin & Simanjorang, 2022). If the curriculum Is neatly designed and Implemented within the
education stem, quality education will be produced in an intellectual and empowered society.

The dynamics of the existing curriculum have contributed to the development of Arabic
language education in Indonesia. So, the development of the Arabic language in Indonesia, of
course, requires the development of the Indonesian education curriculum, especially the Arabic
language curriculum. Developing the Arabic language curriculum is decisive in improving the
quality of students’ Arabic language. To realize curriculum development, sensitivity to the times
is needed. The general education curriculum in Indonesia has undergone many changes to keep
up with the times. Thus, in responding to the challenges of the times, the Arabic language
curriculum needs to make development efforts based on the current era of a new society, for
example during the pandemic, an evaluation was carried out in the process of adapting to global
conditions in the Arabic language curriculum, also during the new normal period until today it
certainly requires efforts to adapt to curriculum development.

Curriculum development can be interpreted as an effort or action to develop a set of
components that become a unified curriculum. It is the most vital part of the educational process.
Learning materials that focus on improving the quality of education are the leading suggestions
for curriculum development (Soleman, 2020). In addition, curriculum development is related to
issues that are developing in society, such as the first issue regarding the vision of Indonesia, the
second issue regarding the development of artificial intelligence, the third issue concerning the
digital revolution 5.0, the fourth issue regarding community literacy, and the fifth issue
concerning regulations (Suryaman, 2020). These issues require development in the curriculum,
where the existing curriculum must adapt to phenomenal and urgent societal problems. These
factors are also related to education which needs to keep up with global social changes
accompanied by changes in the skills required.

Curriculum development rests on several foundations: philosophical and historical
foundations, psychological foundations, sociocultural foundations, as well as science and
technology foundations. Curriculum development has goals related to institutional goals,
curriculum goals, and educational goals. Curriculum development aims to overcome problems
that affect the curriculum over time (Bahri, 2017). The curriculum development process involves
planning, implementation, and evaluation. In addition, depending on the level, there are several
stages of development: National-level curriculum development, institutional-level curriculum
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development, subject-level curriculum development, and class-level curriculum development
(Fajri, 2019)

Society 5.0 is synonymous with life centered on seeking economic development and
solving social problems with a system that combines virtual and physical space. Society 5.0,
developed by Japan, defines an ideal situation where countries must develop by utilizing
sustainable technological changes and benefiting everyone (Narvaez Rojas et al., 2021). It can be
seen that all are united in human-centricity, system resilience, & sustainability. Further
interpretation based on the definition reveals several differences; for example, in some
definitions of society, 5.0 requires all eras of technological & people’s progress, while the rest
are more focused on industrial transformation (Darsana & Sudjana, 2022). The main goal of
Society 5.0 is to take advantage of the possibilities offered by Industry 4.0 to improve the quality
of people’s lives. Society 5.0 enables sophisticated technologies such as IT, loT, robotics, artificial
intelligence, and augmented reality to be used in life, health, and other areas of human activity
(Pereira et al., 2020).

Various previous studies have examined the Arabic language curriculum from time to
time. The studies tend to explore the Arabic language curriculum in three aspects. The first
emphasizes more elements of the survey of curriculum dynamics, such as research by Maghfuri
& Rasmuin (2019) about the dynamics of the pesantren-based madrasah curriculum. The second
emphasizes more aspects of the study on curriculum evaluation, such as research by Chasanah
& Prastowo (2021) regarding the assessment of language curriculum for improving academic
quality. The third emphasizes more aspects of the study of curriculum management, such as
research by Alfianor (2022) about managing the Arabic language curriculum in madrasas.

This research has similar to previous studies examining the development of the Arabic
language curriculum. However, in this study, the Arabic language curriculum was studied in a
different aspect, namely aspect of the development of the Arabic language curriculum in the era
of Society 5.0. This research aims to describe an approach and development model that is actual
Arabic curriculum development in the era of Society 5.0. This study focused on exploring the
development of the Arabic language curriculum in the context of Society 5.0. While previous
studies have also examined the Arabic language curriculum, this research sought to investigate
it from a different perspective, considering the specific needs and challenges presented by the
era of Society 5.0.

This research is based on the argument that the development of the Arabic language
curriculum in Indonesia in the era of Society 5.0 is a discourse that requires further and more
focused studies to improve the quality of Arabic language education in Indonesia, especially in
the Arabic language skills of students in educational institutions. The current era tends to shift
learning by integrating science and technology. In contrast, Arabic as a foreign language requires
more focus in adapting its existence to the challenges of today’s times. Therefore, developing
the Arabic language curriculum in the Society 5.0 era urgently needs to be studied as a discourse
in Arabic language education.

METHOD

This study discusses the Arabic language curriculum to develop the Arabic language
curriculum in the Society 5.0 era with the unit of analysis in the form of curriculum development
components appropriate for developing the Arabic language curriculum in the Society 5.0 era.
This research uses a descriptive-qualitative approach with a literature study method, which
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collects information and data from various materials from the library, such as reference books,
similar previous research results, articles, notes, and various journals related to this research
topic. The literature search is conducted through academic databases, scientific journals, and
relevant related publications such as Google Scholar and Science Direct.

The data obtained are then analyzed systematically by identifying themes, perspectives,
and findings relevant to the research objectives. Literature research methods provide a strong
theoretical foundation and deep understanding of the STEAM approach, SAR Model
development, and concepts and societal changes related to the era of Society 5.0. The data of
this research was analyzed with the descriptive analysis technique. The literature analysis became
the basis for integrating an innovative Arabic curriculum development in this study.

RESULTS AND DISCUSSION

In developing the Arabic language curriculum, several aspects need to be the focus of
attention, namely development principles, approaches, and models. These three aspects are
interrelated with each other, so the integration of these three aspects is a must. This shows that
the development of the Arabic language curriculum results from a manifestation of mature
thought to be transformed into an innovative product that responds to the challenges of the
times. In line with research by Setyawan (2020), the 21st century has influenced new directions
in learning Arabic, so innovative ideas are needed with the development of an era-based
curriculum which is a disruptive era or an era full of change.

Principles of Arabic Curriculum Development

As something dynamic, the Arabic language curriculum is developed by considering
certain signs. These signs are considered to provide a rational basis for formulating curriculum
development actions to be carried out. This is in line with research by Shofiyah (2018), that the
principles of curriculum development play a role in improving the quality of learning. Also
corroborated by research by Imelda (2022), which states that the principles of curriculum
application are indispensable as part of the curriculum design process. For this reason, there are
several general and specific principles in developing the Arabic language curriculum (Desrani &
Aflah Zamani, 2021). These general principles include the following five principles:

a. The principle of relevance, which consists of internal and external aspects. Internal
aspects of the curriculum have relevance to the curriculum components (objectives,
materials, strategies, organization, and evaluation). At the same time, the external aspect
of the component has epistemological relevance, psychological relevance, and
sociological relevance.

b. The principle of flexibility relates to the flexibility of results and curriculum
implementation, which means that it can be adapted to dynamic situations and
conditions. The curriculum is flexible anywhere. Curriculum development can still be done
for children with different backgrounds and abilities.

c. The principle of continuity means continuity in the curriculum, both vertically and
horizontally. Continuity is interpreted as related. That is, there is a value in linkages
between curricula from various levels of education and with various studies to
complement other studies.
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d. The principle of efficiency means that everything in curriculum planning is carried out
more optimally and effectively. Efficiency is one of the principles that need to be
considered in developing a curriculum so that what has been planned is by the goals to
be achieved.

e. The principle of effectiveness means the extent to which the learning program plan is
achieved or implemented. Two aspects of effectiveness need attention: the effectiveness
of teaching teachers and the effectiveness of student learning.

The specific principles of curriculum development consist of five things (Prasetyo &
Hamami, 2020), as follows:

a. The principle of setting educational goals is based on sources, such as government
regulations and policies, surveys on community needs, surveys on the views of experts in
certain fields, surveys on the quality of human resources, and the experiences of other
countries in dealing with the same problem.

b. The principle of selecting curriculum content, which consists of several considerations as
a basis of reference, such as the elaboration of educational goals into specific and simple
actions of learning outcomes, the content of learning materials includes aspects of
knowledge, attitudes, and skills, and curriculum units are arranged in a logical order and
systematically, given simultaneously in a sequence of learning situations.

c. The principle of selecting a teaching and learning process, which pays attention to several
things, such as the suitability of teaching and learning methods or techniques for teaching
subject matter, variations of methods or techniques in the teaching and learning process
for individual student differences, as well as the effectiveness of methods or techniques
in activating students and encouraging the development of new abilities.

d. The principle of selecting media and teaching tools pays attention to several things, such
as planning activities and inventory of what tools or media are available, as well as the
organization of tools in learning materials, either in the form of modules or textbooks.

e. Principles regarding assessment include three basic things that must be considered: first,
planning an assessment tool. Second, develop an assessment tool. Third, managing the
results of the assessment.

STEAM Approach

Efforts to develop the Arabic language curriculum are carried out with full readiness. After
formulating a curriculum design based on existing curriculum development principles, a method
or method is needed to support the development process. For this reason, a certain approach is
needed that aligns with the main concepts in the desired curriculum development design. This is
in line with research by Tamaji & Umrah (2022) that the approach taken by curriculum developers
is to produce a curriculum as an educational guide. This is corroborated by research by Huda
(2019), that the approach is taken to determine the forms and patterns used by the curriculum.

The curriculum development approach can be adapted to the objectives of the
curriculum, in this case, the Arabic language curriculum, which is in line with current
developments, which are entering the era of society 5.0, which requires the integration of science
and technology in all aspects of life, including education. Mu'minah (2021), in his research, stated
the approach that can be used in dealing with the era of Society 5.0 is the STEAM (Science,
Technology, Engineering, Art, and Mathematics) approach. This is corroborated by research by
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Carter et al. (2021), which states that the integration of pedagogy of science, technology,
engineering, art, and mathematics has formed with various purposes, processes, and results. The
common aspiration relates to students learning the interdisciplinary skills needed in the world of
work, enhancing intellectual curiosity, and developing collaborative and socially equal creative
responses to the challenges of a complex world.

The concept of STEAM was first proposed in 2001 by Judith A. Ramaley, an American
biologist who is the director of the National Science Foundation. STEAM is one of the most
popular interdisciplinary, integrated curricula taught in the last two decades. Aspects in STEAM
have the same and similar relationships, concepts, and patterns. STEAM's integrated curriculum
in modern education facilitates students to understand the big picture and apply knowledge to
learn new knowledge. As part of an integrated curriculum, STEAM can be taught in parallel to
build meaningful learning and learn how to learn (Al-Mutawah et al., 2022).

Mu'minah (2021), in her research, also suggests that the STEAM approach provides
opportunities for educators to teach effectively using transdisciplinary questions. The theoretical
and conceptual framework regarding this approach was developed as a recommendation to
curriculum developers regarding educational paradigms and practices that could be developed
further. According to the age and depth of the curriculum content, activities help students seek
additional information and incorporate certain technological skills and artistic tastes. An
integrated STEAM curriculum dimension that encourages students' cognitive and conceptual
understanding across five disciplines simultaneously (Al-Mutawah et al., 2022). Besides that,
research by Gamette (2020) suggests that this STEAM approach requires ongoing collaboration
between teachers and education administrators for optimal results.

SAR Development Model

The next step needed in developing the Arabic language curriculum is to determine the
curriculum development model used as a benchmark. According to Rouf et al. (2020), the
development model must be able to describe a learning planning system process that can meet
various needs and standards of educational success. This is in line with the opinion of Darmansah
(2022), that the curriculum development model is defined as a set of alternatives in planning
procedural efforts in designing, implementing, and evaluating a curriculum. Also corroborated by
research by Rosnaeni et al. (2022) that curriculum development models are needed as a
theoretical basis for carrying out curriculum development.

Various models of curriculum development have been studied in a lot of literature, such
as research by Rosnaeni et al. (2022) which outlines several forms of curriculum development
models that can be used in curriculum development in schools, namely Roger's interpersonal
relations model, Emerging technical models, The Systematic action-research model, The
Administrative (Line-Staff) Model, The Grass-Roots Model, Tyler's Model, Taba's Inverted Model,
Beauchamp's System Model. This is in line with the research of Suratno et al. (2022), which
outlines curriculum development models in the form of Tyler's Behavioral Model, Beauchamp's
Managerial Model, Saylor, Alexander, and Lewis's Administrative model, The Grass Roots Model,
Taba's Inverted Model, The Demonstration Model, Roger's Interpersonal Relations Model, and
The Systematic Action-Research Model. Also, research by Tamaji & Umrah (2022), lines the
Arabic curriculum development models, namely the Administrative model, The grass-roots
model, the Demonstration model, Beauchamp's System model, Roger's Interpersonal Relations
model, The Systematic Action-Research model, and Taba's Inverted model.
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The Arabic curriculum development model used in developing the Arabic language
curriculum should be adapted to the conditions and needs of Arabic language learning that
respond to the challenges of today's times. Based on the literature sources, the researcher
considers that the most suitable Arabic language curriculum development model in supporting
the integration of science and technology in the era of Society 5.0 is The Systematic Action-
Research model.

The Systematic Action-Research model is also called the systemic action model, which
emphasizes three things, namely human relations, schools, and community organizations, and
the authority of professional knowledge (Suratno et al., 2022). This model uses a research design
in its development. This research focuses on describing, interpreting, and explaining a social and
time condition encountered by evaluating it to improve learning (Fitria et al., 2022). In this model,
the curriculum is developed in the context of the expectations of the community, parents,
community leaders, entrepreneurs, students, teachers, and others. There are two steps of
curriculum development with this model, as stated by Tamaji & Umrah (2022), as follows:

a. Exploring the collected data as material for curriculum development. The information
(information) collected must be valid and reliable to be used as a solid basis for curriculum
development decisions. Weak data causes errors in decision-making. Based on this
decision, a comprehensive (comprehensive) plan was developed to resolve the existing
problems.

b. Implementation of decisions made in the first step. New information (information) is
obtained from this process, which is then used to evaluate problems encountered in the
field as a follow-up to changes or improvements to the curriculum.

This model is considered the most appropriate, referring to research by Fitria et al. (2022),
who argue that this model is a vehicle for the curriculum to determine directions flexibly and
quickly to unpredictable social change. In line with research by Tamaji & Umrah (2022), this
model comes from the assumption that curriculum development is social change. This is also
corroborated by Suratno et al. (2022) in their research, that social change in this model includes
processes that involve parents, students, and teachers, the structure of the school system,
patterns of personal and group relationships, schools, and communities. The relevance of this
model to the era of Society 5.0 is in the disruptiveness of the current era, which is an era full of
changes, so this model allows for a more rapid and progressive adaptation of social change, in
this case, changes related to the digital revolution, which are considered capable of support the
accelerated development of the Arabic language curriculum.

CONCLUSIONS

The development of the Arabic language curriculum in the era of Society 5.0 is a necessity
that can be realized by applying three elements: the principles of curriculum development,
curriculum development approaches, and curriculum development models. The principles of
Arabic curriculum development that need attention consist of five general principles (principles
of relevance, flexibility, continuity, efficiency, and effectiveness) and five specific principles
(principles of setting educational goals, selecting curriculum content, selecting teaching-learning
processes, selecting media, and selection of assessment tools). Furthermore, the Arabic language
curriculum development approach relevant in the era of Society 5.0 that can be used is the
STEAM approach (Science, Technology, Engineering, Art, and Mathematics) and SAR (Systematic
Action Research) development model.
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This research has high urgency in the study of Arabic in Indonesia because it can be used
as a reference in improving the quality of Arabic language education in Indonesia, especially in
the development of the era of Arabic Curriculum Society 5.0. The results of this study indicate
that the study of Arabic cannot be drowned by the challenges of the times but can still survive
with ongoing development efforts. This research still has limitations in the data and literature
sources found, so it is highly recommended to conduct further research related to topics relevant
to this research.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang terdiri atas beberapa komponen yang
saling terkait satu sama lain. Komponen tersebut terdiri atas perencanaan, materi, strategi dan
metode, serta penilaian pembelajaran. Penilaian merupakan salah satu komponen yang harus
ada dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Gronlund dan Linn penilaian adalah proses yang
sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan informasi tentang ketercapaian
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (Ainin, 2020). Penilaian tidak hanya bertujuan
mengetahui pencapaian peserta didik (Ridho, 2018). Penilaian juga bertujuan memastikan
seluruh ragkaian kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan,
baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, metode, strategi, dan media yang digunakan (Arifianto
et al., 2021). Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, tujuannya adalah peserta didik mampu
menguasai unsur-unsur bahasa dan menerapkannya dalam bentuk empat keterampilan bahasa.

Penilaian berkaitan dengan alat ukur yang digunakan. Jika alat ukurnya baik dan benar,
maka penilaian juga akan akurat. Sebaliknya jika alat ukurnya tidak baik, maka penilaian tidak
akan akurat artinya tidak tepat sasaran. Alat ukur yang digunakan dalam kegiatan penilaian juga
bermacam-macam. Salah satu yang sering digunakan adalah tes. Menurut Sudjiono dan Matsna
kata tes berasal dari bahasa Prancis testum. Dalam konteks pembelajaran bahasa tes diartikan
sebagai alat yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh seseorang mempelajari suatu
bahasa. Untuk itu Muhbib mendefinisikan tes bahasa Arab dengan sejumlah pertanyaan atau
pernyataan yang didalamnya mengandung materi bahasa Arab dan dirancang sedemikian rupa
agar dijawab oleh peserta didik (Wahab, 2013).

Tes berisi butir-butir soal yang menjadi instrumen utama dalam kegiatan penilaian

©2023 KITABA: Journal of Interdisciplinary Arabic Learning
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia



Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Bahasa Arab:
Pendekatan Statistik dan Pendidikan di Lembaga Bahasa Asing (LPBA)

pembelajaran, dalam hal ini bahasa Arab. Menurut Al Khuli ada enam karakteristik atau ciri dari
tes bahasa yang baik. Jika salah satu dari kelimanya tidak ada maka tes bahasa belum bisa
dikatakan memenuhi standar sebagaimana yang diungkapkan A/ Khuli (Khuli, 2000). Adapun
enam karakteristik tersebut adalah al shidg (valid), al tsabat (reliabel), al maudhu’iyyah
(obyektifitas), al ‘amaliyah (praktis), al igtishodiyah (ekonomis), dan al tamyiz (memiliki daya
beda). Sedangkan Ainin dalam bukunya menyebutkan empat karakteristik saja yang harus
dipenuhi tes bahasa yang baik yaitu validitas, reliabel, memiliki daya beda yang baik dan tingkat
kesulitan yang sesuai (Ainin, 2021). Adapun dua lainnya yang tidak disebutkan adalah tambahan
yang membuat tes bahasa semakin sempurna. Ainin lebih merinci validitas soal dengan
membaginya menjadi validitas isi, tampak luar, dan konstruk.

Pertama, Validitas disebut juga kesahihan yang artinya ketepatan atau kebenaran. Suatu
tes dikatakan valid jika ada kesesuaian antara hasil dan tujuan (Ainin et al., 2006). Kedua, Reliabel
mengacu pada istilah kestabilan dan kekonsistenan. Artinya suatu tes dikatakan reliabel jika tes
tersebut memiliki konsitensi yang tinggi (Arifin, 2017). Ketiga, Daya beda merupakan
kemampuan butir soal sebagai alat ukur untuk membedakan kemampuan peserta didik, apakah
kemampuan peserta didik masuk dalam kategori tinggi, sedang, maupun rendah (Munip, 2017).
Keempat, fungsi pengecoh adalah jawaban-jawaban salah yang disediakan untuk mengecoh
siswa (Wachidun, 2021). Pengecoh setidaknya dipilih dari 5% dari peserta tes. Selain itu jangan
sampai pengecoh dipilih melebihi jumlah peserta tes yang memilih kunci jawaban. Kelima,
tingkat kesulitan yaitu kemampuan tes yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit dijawab
(Ainin, 2020). Semakin sedikit peserta tes yang menjawab dengan benar, berarti soal tersebut
soal kategori sulit. Sebaliknya, semakin banyak peserta tes yang menjawab dengan benar berarti
soal tersebut kategori soal mudah.

Pada praktiknya di lapangan masih banyak guru maupun pembuat soal yang kurang
memerhatikan lima karakteristik diatas. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan Ainin (2019)
bahwa kesalahan umum yang sering terjadi dalam butir-butir soal adalah ketidaksesuaian antara
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan soal yang diberikan (Ainin, 2019) . Misalnya IPK untuk
pembelajaran maharah al kalam adalah siswa mampu berbicara dengan baik dan benar. Tetapi
soal yang diberikan siswa diminta menjawab pertanyaan dari teks yang telah disajikan. Hal
serupa juga ditemukan dalam penilaian maharah al istima’ yang lebih menekankan siswa untuk
memahami wacana lisan yang telah diperdengarkan, bukan menceritakan kembali wacana lisan
dengan bahasanya sendiri. Ainin juga menemukan cuplikan teks bacaan dalam buku bahasa Arab
MA/SMA/SMK yang masuk dalam kategori sedang. Beberapa soal diambil dari teks bacaan
tersebut bisa dijawab hanya dengan membaca tanpa harus memahami (Ainin, 2018). Hal-hal
semacam ini menunjukkan bahwa butir-butir soal tersebut belum memenuhi karakteristik tes
yang baik yaitu valid. Oleh karenanya perlu adanya kajian analisis terhadap butir-butir soal
bahasa Arab untuk mengetahui kesesuaian butir-butir soal tersebut dengan empat karakteristik
tes yang baik yaitu validitas, daya beda, fungsi pengecoh, dan tingkat kesulitan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan analisis deskriptif
untuk mendeskripsikan hasilnya. Menurut Arikunto analisis deskriptif bertujuan menemukan
informasi dari suatu peristiwa yang sedang berlangsung (Arikunto, 2010). Sedangkan penelitian
kuantitaif menurut Margono bertujuan menemukan informasi dengan menggunakan data
berupa angka sebagai alatnya (Margono, 2010).
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Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal bahasa Arab untuk ujian
akhir semester di Pondok Pesantren Al Yasini Pasuruan. Hasil penelitian ini bertujuan mengetahui
kualitas butir-butir soal bahasa Arab di pondok pesantren Al Yasini Pasuruan berdasarkan
karakteristik validitias, reliabelitas, daya beda, dan tingkat kesulitannya.

TEMUAN

Berdasarkan analisis butir soal yang dilakukan oleh peneliti di Lembaga Pengembangan
Bahasa Asing (LPBA) Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini Pasuruan terhadap soal yang diujikan
sebagai alat evaluasi kelulusan dengan jumlah 50 butir soal pilihan ganda dan masing-masing
nomor memiliki 3 pilihan jawaban ditemukan beberapa hasil sebagai berikut:

Pertama, analisis validitas. Analisis validitas ini mengacu pada validnya butir soal terhadap
materi yang telah diujikan dalam kurun waktu tertentu sesuai kalender pendidikan yang dibuat
oleh lembaga tersebut. Setelah dilakukannya analisis validitas ini diketahui bahwa 50 butir soal
pilihan ganda yang diujikan terhadap muta’allimah 100% valid. Karena sudah sesuai dengan
materi-materi yang sudah dipelajari selama kegiatan belajar mengajar di LPBA Al-Yasini
Pasuruan.

Kedua, analisis tingkat kesulitan. Analisis tingkat kesulitan ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa sulit butir soal tersebut ketika diujikan kepada muta’allimah LPBA Al-Yasini Pasuruan.
Dalam analisis tingkat kesulitan ini terdapat tiga kriteria soal yaitu tergolong mudah, tergolong
sedang, dan tergolong sulit. Dari 50 butir soal pilihan ganda tersebut ditemukan 23 butir soal
mudah, 24 butir soal sedang dan 3 butir soal sulit.

Analisis tingkat kesulitan ini diperoleh dari perhitungan jumlah jawaban benar (dari
peserta tes) dibagi jumlah keseluruh peserta tes kemudian dikali 100%. Kegiatan tersebut
dilakukan satu persatu tiap nomor soal. Sehingga dapat diketahui butir soal mana yang tergolong
mudah, sedang, ataupun sulit. Perhitungan ini bisa dilakukan dengan bantuan Microsoft excel
yang sudah disesuaikan dengan rumus yang berlaku. Agar lebih jelas, perhatikan tabel di bawah
ini:

Tabel 1: Analisis Tingkat Kesulitan

Kriteria Soal Prosentase Jumlah Soal
Mudah 0,71-1,00 23
Sedang 0,31-0,70 24

Sulit 0,00-0,30 3

Tabel 2: Rincian Hasil Analisis Tingkat Kesulitan

Kriteria Soal Prosentase Jumlah Peserta Tes Jumlah Jawaban Benar Nomor Butir Soal
Sulit 0,11 64 7 15
Sulit 0,25 64 16 34
Sulit 0,28 64 18 38

Ketiga, analisis daya beda. Analisis daya beda bertujuan untuk mengetahui jenis butir soal
yang bisa membedakan antara muta’allimah yang menguasai materi ataupun sebaliknya. Analisis
ini juga diperlukan dalam pembuatan butir-butir soal yang akan diujikan selanjutnya, sebab jika
butir soal tersebut tidak bisa membedakan kemampuan peserta didik maka butir soal tersebut
dianggap kurang baik untuk digunakan dalam alat evaluasi peserta didik. Analisis daya beda ini
memiliki lima kategori soal yaitu tergolong jelek, cukup, baik, baik sekali, dan tidak pantas atau
disimbolkan dengan hasil minus (-) nantinya.
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Hasil analisis daya beda terhadap butir soal alat evaluasi kelulusan LPBA Al-Yasini
Pasuruan adalah sebagai berikut: 1) butir soal yang tergolong jelek ada 10 nomor, 2) butir soal
yang tergolong cukup ada 16 nomor, 3) butir soal yang tergolong baik ada 20 nomor, 4) butir soal
yang tergolong baik sekali ada 2 nomor, dan 5) butir soal yang tergolong tidak pantas ada 2
nomor. Perhitungan analisis daya beda ini juga sudah sesuai dengan rumus yang berlaku.
Perhatikan tabel di bawah ini:

Tabel 1: Analisis Daya Beda

Kriteria Soal Prosentase Jumlah Soal
Jelek 0,00-0,20 10
Cukup 0,21-0,40 16
Baik 0,41-0,70 20
Baik Sekali 0,71-1,00 2
Tidak Pantas (-) 2

Keempat, analisis pola jawaban. Analisis pola jawaban ini bertujuan untuk mengetahui
fungsi pengecoh yang disajikan sebagai pilihan ganda dari masing-masing butir soal. Analisis pola
jawaban ini juga berfungsi untuk mengetahui jenis-jenis pilihan ganda yang baik dan benar dan
sesuai untuk dimuat sebagai pilihan ganda dari masing-masing butir soal. Terkadang ada
beberapa pilihan ganda yang tidak berfungsi sebagai pengecoh sehingga peserta didik tidak ada
yang menjawab pilihan ganda tersebut. Jika terjadi seperti itu, maka alangkah baiknya bila pilihan
ganda tersebut tidak dimuat kembali sebagai alat evaluasi.

Dalam analisis pola jawaban ini hanya ada 2 kategori, yaitu jika masing-masing pilihan
ganda tersebut dipilih oleh peserta didik dalam prosentase 5% ke atas maka baik untuk dimuat
kembali dalam tes berikutnya. Jika pilihan ganda tersebut tidak terpilih sama sekali dari peserta
didik yang mengikuti tes, maka harus dibuang dan tidak boleh dimuat kembali dalam tes-tes
selanjutnya. Berdasarkan analisis pola jawaban soal terhadap alat evaluasi LPBA Al-Yasini
Pasuruan yang terdiri dari 50 butir soal, ada beberapa soal yang memiliki jawaban pengecoh.
Diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Soal nomor 4, siswa diminta menentukan isim muannats. Dari tiga pilihan jawaban
semuanya diakhiri ta” marbuthoh. Padahal tidak semua yang diakhiri ta’ marbuthoh
dikatakan isim muannats.

b. Soal nomor 13, siswa diminta menentukan terjemahan dari “14 kitab”. 2 dari 3 pilihan
jawaban ma’dud-nya berupa isim mufrod dan 1 jawaban sisanya jama’. Jika adad berupa
isim jama’ maka ma’dud belum tentu harus jama’. ada beberapa kaidah yang membuat
ma’dud harus tetap mufrod.

c. Soal nomor 14, siswa diminta menentukan terjemahan dari kata “11 murid perempuan”.
Seperti soal nomor 13, 2 dari 3 pilihan jawaban ma’dudnya berupa isim jama’. Padahal
ma’dud tidak selalu jama’ walaupun adad-nya berupa isim jama’.

d. Soal nomor 17, siswa diminta menentukan ‘alamat rafa’ dari asma’ul khomsah. ‘alamat
rofa’ ada beberapa macam, yang paling identik adalah dhommah. lJika siswa tidak jeli
mereka akan terkecoh dengan jawaban dhommah. Padahal tidak semua isim memiliki
‘alamat rofa’ dhommah.

e. Soal nomor 22, siswa diminta menerjemahkan kalimat jumlah fi’'liyah yang memiliki dua
fa’il (mutsana). Aturan dalam jumlah fi’liyah adalah fi’il didahulukan sehingga berapapun
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jumlah fa’il, fi'ilnya tetap satu. Jika tidak jeli siswa akan memilih jawaban A yang mana
fi'ilnya berupa mutsana.

f. Soal nomor 27, siswa diminta menentukan kaana dan saudara-saudaranya. Setiap jawaban
menyediakan 3 saudara-saudara kaana. Untuk menjawab soal ini siswa diharuskan
menghafal kaana dan saudara-saudaranya. Jika siswa tidak benar-benar hafal maka mereka
akan terjebak dengan salah satu jawaban yang salah.

g. Soal nomor 30, siswa diminta menentukan pengamalan kaana dalam kalimat. Siswa yang
tidak memahami pengalaman kaana, mereka akan terjebak pada jawaban A. Begitupun
dengan jawaban C, jika tidak jeli siswa akan beranggapan khobar dari pilihan jawaban C
adalah isim tasniyah. Padahal tidak demikian.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap butir-butir soal bahasa Arab untuk
penilaian akhir semester di LPBA Al Yasini Pasuruan telah memenuhi 4 karakteristik ciri soal yang
baik. Akan tetapi hal ini tidak berlaku secara mutlak, selain 1 karakterisik lagi yang belum dibahas
dalam penelitian ini. Pertama, dari karakteristik validitas soal. Dari 50 soal yang disajikan
semuanya dinyatakan valid karena sesuai dengan materi yang diajarkan di LPBA Al Yasini
Pasuruan. Meski demikian butir-butir soal ini memiliki tingkat kesulitan yang baik. Hal ini dapat
dilihat dari hasil analisisnya bahwa peserta yang berhasil menjawab dengan benar tidak
mencapai 40%.

Kemudian berdasarkan analisis daya bedanya soal ini belum bisa digunakan untuk
membedakan kemampuan siswa, apakah mereka mempunyai kemampuan tingkat tinggi, sedang
maupun rendah. Hal ini dikarenakan masih ada 10 soal yang memiliki daya beda jelek dan 16 soal
yang daya bedanya masih pada kategori cukup.

CONCLUSIONS | <l | SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti terhadap butir soal bahasa Arab untuk
ujian akhir semester di pondok pesantren Al Yasini Pasuruan, dapat disimpulkan bahwa butir-
butir soal tersebut dinyatakan 100% valid yang terbagi atas 3 kategori soal mudah, sedang, dan
sulit. Selain itu butir-butir soal bahasa Arab tersebut juga dianalisis berdasarkan daya beda untuk
mengetahui perbedaan kemampuan pembelajar sehingga diperoleh 5 kategori yaitu jelek, cukup,
baik, baik sekali, dan tidak pantas. Selain menganalisis soal, penelitian ini juga menganalisis pola
jawaban sebagi tingkat pengecoh yang hasilnya 144 pilihan ganda boleh dimuat kembali dan 6
sisanya tidak boleh dimuat kembali.

Penelitian ini belum mengungkapkan reliabilitas butir soal bahasa Arab untuk ujian akhir
semester di pondok pesantren Al Yasini Pasuruan. Oleh karena itu, diharapkan penelitian
selanjutnya bisa mengungkapkan reliabilitas atau analisis kejelekan butir soal tersebut
berdasarkan data-data yang akurat. Selain itu pada ujian akhir semester selanjutnya diharapakan
LPBA Miftahul Ulum Al Yasini bisa menambah jumlah butir soal kategori mudah agar seimbang
dengan soal kategori sulit baik dari segi jumlah dan persentasenya.
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competencies, (2) material selection, (3) making indicators, (4) compiling grids, (5)
compiling draft questions, (6) reviewing tests, and (7) finalizing. In this article, researchers
only write five stages, divided into three simple steps: determining basic competencies
and materials, making indicators and compiling test grids, and drafting tests.

INTRODUCTION | deddo | PENDAHULUAN

Evaluation or assessment in teaching is an essential part that must be conducted. This
stage involves acquiring, analyzing, and interpreting data about students' processes and
learning outcomes. Evaluation in learning is typically provided by educators in the middle or at
the end of the learning process, either through or non-tests (Huljannah, 2021). The purpose of
implementing evaluation in learning is to determine the extent of students" mastery in the
domains of knowledge, skills, and attitudes as specified prior tbee learning process (Haniefa,
2022). If the evaluation is not conducted, educators will not be able to determine whether the
learning objectives have been achieved, and they will also be unaware of the abilities of each
student (Ramadhani, 2019). For the improvemeoffToimprovingg to succeed in this era, all
components of Arabic language instruction must undergo continuous development and
improvement through the evaluation process (Setyawan & Ahsan, 2020).

* Correspondence Address:
andininuurjanah1511@gmail.com

Evaluation in Arabic language learning is also a component that must be implemented
rigorously. The forms of evaluation in Arabic evaluation forms form users from evaluations in
other subjects. This is due to the components preArabic language learning, whiincludingill
development, and language elements. One of the post-test assessments arisommon form of
evaluation given is througindeed, tests for language skills and components are significantly
different. In tests for the four language skills in Arabic - listening (istima'), reading (qgiraah),
speaking (kalam), and writing (kitabah) - the forms and types can vary significantly, with
difficulty levels that can be adjusted accordingly (Handriawan & Nurman, 2021). Educators are
crucial in selecting tests that suit their students' language skills.

In tests for Arabic language components, Various forms are employed in various forms
based on these. According to Hamid (2013), different language components have different test
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formats and phonetics components; tests are conducted by reading texts aloud, distinguishing
similar Arabic sounds, pronouncing short sentences (tsunaiyat shugra), and articulating Arabic
words. As for the vocabulary component, there are numerous forms of assessment, such as
tests in the form of identifying nouns, acting out, providing synonyms, providing antonyms,
making semantic associations, stating the root of a word, requesting repeated reading,
searching for meanings in a dictionary, and translating vocabulary. Meanwhile, for the grammar
component, evaluation tests can be in the form of word formation tests, phrase formation
tests, and sentence formation tests (RosyNNi'mahahmah, 2011).

Due to the crucial role of evaluation in teaching, educators must pay close attention to
constructing test items. In Arabic language evaluation, test items are better designed in an
engaging format so students do not feel bored or perceive them as rigid (Arifianto et al., 2022).
Regardless, tests must also be properly and effectively constructed to ensure their validity
when administered to students. Developing valid and good test items involves several stages
that need to be followed. According to Ainin (2021), the stages of test item development are as
follows: (1) determining the basic competencies, (2) selecting the material, (3) creating
indicators, (4) developing the test blueprint, (5) drafting the test items, (6) reviewing the test,
and (7) finalizing it if you want to develop an Arabic language test, whether, for skills or
components, it is essential to go through these seven stages.

Many studies have been conducted on the application of test item development in the
Arabic language. A research study discusses the theoretical application of test item
development in Arabic, more broadly written by Rezil and Aulia (2020). Additionally, a research
study by Sihabuddin focuses on developing Arabic language skills tests based on Higher Order
Thinking Skills (HOTS) (2023). There is also research conducted by Maftuhati et al. regarding the
application of test item development for language components in Arabic (2021) and Saputra et
al. (2022). Both of these studies discuss the development of test items for language
components. The researchers propose various question formats for Arabic language
component tests, specifically in the eighth grade of Islamic junior high schools (Madrasah
Tsanawiyah). The research is limited to the creation of question items within a specific theme
based on the regulations of the Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia.

Based on the information provided, the researcher is interested in exploring the
implementation of test item development for Arabic language components. The researcher has
chosen to focus on applying test item development for the level of Madrasah Aliyah (Islamic
senior high school). This choice is due to the lack of existing research or application of test item
development specifically for the Madrasah Aliyah level. The researcher has found that test item
development for Arabic language components at the Madrasah Tsanawiyah level is available.
Still, there is a gap in research or application specifically for the Madrasah Aliyah level.
Therefore, this research aims to provide recommendations to educators regardiimplementing
of test item development for Arabic language components that align with the stages of valid
and proper test item construction. The researcher will attempt to provide a sample of test
items that can be used for the three components of the Arabic language: phonetics (ashwat),
vocabulary (mufradat), and grammar (tarkib). The results of this research can serve as valuable
input for Arabic language teachers in developing test items for Arabic language components,
specifically at the Madrasah Aliyah level.

RESULTS | W | TEMUAN
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Test Development Stage

The characteristics of a test or assessment instrument can be considered good when it has been
established as valid. To achieve a valid test standard, the development of the test or assessment
instrument must go through several stages. This also applies to the development of Arabic language
tests, and the steps that need to be taken include 1) Determining the Basic Competencies; 2) Selecting
the Material; 3) Creating Indicators; 4) Developing the Test Blueprint; 5) Drafting the Test Items; 6)
Reviewing the Test; 7) Finalizing the Test Manuscript (Ainin, 2021).

1) Tes Bahasa Arab Determining the Basic Competencies and Objectives of the Arabic Language Test

As previously mentioned, a good test standard has been established as valid. One indicator of
determining the validity or reliability of an Arabic language test is to assess whether the test content
aligns with the intended purpose of the test or whether it measures what is specified in the Basic
Competencies outlined in the curriculum. In this context, educators determine the Basic
Competencies that will serve as a reference for developing language tests or the established
objectives of Arabic language learning.

2) Selecting the Material

The substance of the test material cannot be separated from the content that is taught, both in
its direct form and its equivalents. To establish Arabic language test material that is truly fixed and
selective, several activities can be carried out as follows: (a) Determine the language components
and skills to be tested, such as vocabulary, structure, reading, writing, or speaking tests. (b)
Determine the topics to be tested in a representative manner (without bias and not based on the
subjectivity of the test developers).

3) Developing Indicators

Indicators are elaborations of Basic Competencies (KD) or General Learning Objectives (TUP).
Formulations within indicators reflect the operational, specific, and measurable competencies of
learners. Indicators in the dimension of knowledge depict learners' abilities, including factual
knowledge, conceptual understanding, procedural knowledge, and metacognitive knowledge. In the
dimension of cognitive processes, indicators depict the level of ability to learn. They are indicators of
low-level thinking skills, moderate-level thinking skills, or high-level thinking skills. As a test that
measures higher-order thinking skills, it is certain the formulated indicators certainly reflect cognitive
abilities. However, it is poy vary, including low and moderate levels, with proportional
representation.

4) Developing Test Blueprints

A test blueprint is one of the efforts to ensure that the test used as a measusstudents's'ts'
abilities or competencies is valid. The test blueprint that is developed can serve as a reference to
ensure that each test item created truly measures the indicators established in a test blueprint. It is
like a compass for someone sailing at sea, providing them with a sense of giving the wedge of their
position. Similarly, educators or test developers will be able to produce high-quality can their
intended goals if they adhere to a test blueprint. The test blueprint serves as a guide and ensures
that the test is designed to measure the competencies accurately. Accurately measuring the desired
competencies makes it difficult for educators or test developers to create a test that meets the
criteria of a good test, including valid and reliable.

5) Drafting Questions

After the test blueprint has been created, educators can proceed with drafting questions or
creating an Arabic language test that will serve as a tool to assess the language abilities or
competencies of the students. The questions or test items are formulated while taking into
consideration the consideration of the questions and, of course, referring to the previously created
test blueprint. Another variable that should be considered in the development of Arabic language
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tests (test items) is the correctness not only in terms of conceptual accuracy of content but also in
terms of the Arabic language and adherence to the standardized rules of Arabic grammar.
Additionally, clarity and logical use of the Arabic language should be ensured in the test items should
ensure the test items.

6) Review Questions

As a demonsTo demonstrate being developed is valid and accurate, it is advisable to
thoroughly review or revise the draft test or questions. This comprehensive review process involves
carefully examining all aspects of the test items, including their clarity, accuracy, relevance, and
alignment with the intended learning objectives. By conducting a holistic review, any potential
errors, inconsistencies, or shortcomings can be identified and addressed, ultimately contributing to
the validity and reliability of the test. This review can be conducted not only by the test developer
themselves but also by fellow Arabic language educators. This review or reevaluation can also be
related to the alignment between the test blueprint (competency standards and indicators) and each
item. Through this review, both substantial and editorial errors in the test can be avoided.

7) Final Manuscript

After the test draft has been reviewed and improvements have been made in terms of
language and content, the next step is to use the original version of the Arabic language test or exam
questions that are suitable to be used as an instrument to measure the Arabic language test or exam
questions that meet the criteria of validity can serve as a model for the development of future Arabic
language assessment development and compile into a well-documented question bank.

The Stage of Developing Language Component Assessment
A. Sound Assessment

1. Determining Core Competencies and Content

a. Levels : Madrasah Aliyah
b. Class: X

c. Title s cudl 98 Yl

d. Subject matter : Bunyi

e. Basic competence

4.3 Mendemonstrasikan tindak tutur menanyakan
hubungan keluarga dan menyatakan keinginan dengan
memperhatikan bentuk, makna, dan fungsi dari susunan
gramatikal (Jwio)l ¢Juatiall) nesall baik secara lisan

maupun tulisan.

2. Creating indicators and developing a test blueprint

. . Bentuk | Nomor Level
No. Kompetensi Dasar Indikator Soal Tes Soal Kognitif
Mendemonstrasikan tindak tutur | Disajikan teks narasi, Teks 1 C4

menanyakan hubungan keluarga | siswa diminta

dan menyatakan keinginan dengan | membaca teks dengan
memperhatikan bentuk, makna, | suara yang jelas dan
dan fungsi dari susunan gramatikal | melafalkan bunyinya
(Jwaiadl ¢ Juaiiall) sosall dengan benar

baik secara lisan maupun tulisan.

3. Developing a test draft

Read the following narrative with a clear voice and correct pronunciation!
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B. Vocabulary Assessment

1. Core Competencies and Content

a. levels : Madrasah Aliyah
b. Class X

c. Title s el 9 8N

d. Subject matter : Kosakata

e. Basic competence

3.3 Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan | 4.3 Mendemonstrasikan tindak tutur
unsur kebahasaan (bunyi, kata, dan makna) dari | menanyakan hubungan keluarga dan
teks yang berkaitan dengan tema: menyatakan keinginan dengan memperhatikan

(cudl eli=T 8wl clach) cudl 9 5,431 | bentuk, makna, dan fungsi dari susunan

gramatikal (Jusaiell (Jua2inll) nosall baik secara

lisan maupun tulisan.

Yang melibatkan tindak tutur menanyakan
hubungan keluarga dan menyatakan keinginan.

2. Creating indicators and developing a test blueprint

No. Kompetensi Dasar Indikator Soal Bentuk | Nomor Level
Tes Soal Kognitif
1 Memahami fungsi sosial, Disajikan gambar keluarga dan
) struktur teks, dan unsur rumah, siswa dapat PG 192 c1
kebahasaan (bunyi, kata, menghubungkan pernyataan !
dan makna) dari teks yang dengan tepat.
ber!<aitan ‘dengan tem?: Disediakan pernyataan tentang
Bl clach) cudl g 88 :
(el sl keluarga dan rumabh, siswa dapat PG 3,4 C2
Yang melibatkan tindak melengkapi pernyataan tersebut
tutur menanyakan dengan ungkapan yang tepat.
hubungan keluarga dan | Disajikan kalimat rumpang, siswa 56 7
menyatakan keinginan. dapat memilih kalimat tersebut PG ,8 ,9 , 3
dengan benar dan sesuai. '
) 4.3 Mendemonstrasikan Disajikan gambar tentang
) tindak tutur menanyakan "keluarga dan rumah” PG 10, 11, c2
hubungan keluarga dan menghubungkan pernyataan 12
menyatakan keinginan sesuai gambar dengan tepat.
dengan memperhatikan
bentu-k, m.akna, dan Disediakan pernyataan tentang
fungsi ) dari  susunan | ”kelyarga dan rumah” dan kata 13, 14, c1
gramatikal yang bergaris bawah, siswa dapat PG 15
(Jraiell cdsniiall) ozl menerjemahkannya ke dalam
baik secara lisan maupun bahasa Indonesia.
tulisan.
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3. Developing a test draft

Select the correct answer!
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C. Language Structure Assessment

1. Menentukan Kompetensi Dasar dan Materi

a. Levels : Madrasah Aliyah

b. Class X

c. Title : Cad| 9 8 Y
Subject matter : Struktur Bahasa

e. Basic Competence :

4.4 Menyusun teks bahasa Arab yang berkaitan dengan tema

(cud! syt 8l cbiach) Cudly 81

dengan memperhatikan bentuk, makna, dan fungsi dari susunan
gramatikal (Jsaxel! (Juaiinll) masadl baik secara lisan maupun tulisan.

2. Creating indicators and developing a test blueprint

No Kompetensi Dasar Indikator Soal Bentuk | Nomor Level
Tes Soal Kognitif

1. |44 Menyusun teks | Disajikan tabel, siswa

bahasa Arab yang | diminta mengubah bentuk
berkaitan dengan tema kata kerja (fi’il) dengan _ses>
8l slacl ) cudly 8,491 | yang tersedia

(Cud! el Esai 1,2,3 Cc2

dengan memperhatikan | Disajikan kalimat, siswa
bentuk, makna, dan | diminta melengkapi kalimat
fungsi  dari  susunan | dengan e

gramatikal yang tersedia Esai

(el ¢ saiiall) pam) 5,6,7 c3
baik secara lisan maupun | Disajikan kalimat, siswa

tulisan. diminta mengubah kalimat

sesuai dengan o>
yang tersedia

Esai 8,9,10 C4

3. Developing a test draft

&
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DISCUSSION | &idlws | DISKUSI

Based on the aforementioned research esearcabove cation on o,f the test item
development for the language component at the madrasah aliyah level will be elaborated.

Sound Assessment

The development officer out of the seven stages was implemented in sound element test in the
research findings, five out of the severe divided into three simple steps, namely: (1) determining the
basic competence and content; (2) creating indicators and constructing the test blueprint; and (3)
drafting the test. These five stages are divided into three simple steps, namely: (1) determining the basic
competence and content; (2) creating indicators and constructing the test blueprint; and (3) drafting the
test. The author chose to develop test items for the ashwat element for the "p" ¢ "Family and" "H" me"
in the 10th grade. The basic competency is taken from KMA No. 183 of 2019. After that, it is followed by
writing a question grid that also inc indicators for the questions. Afterward, the researcher proceeds to
crecreatesthat serves as a recommendation.

Reading a text is one form of test that can be given to measure the ashwat element proficiency
of students (Toifah, 2019). Such a test is conducted to assess the extent to which student how to
articulate the sounds of the Arabic language. The author chooses this test format because it has a high
cognitive level, specifically at level C4, which involves demonstrating speech acts. Considering that this
test is intended for intermediate to advanced-level students, the researcher suggests providing a text
without diacritical marks (harakat), and then the students will attend. Then it. The teacher may also
consider choosing other types and forms of ashwat tests, such as differentiating between two pairs of
words (Al-Khuly, 1982). However, it is essential to always adapt the test tsstudents's'ts' abilities and the
learning objectives.

Vocabulary Assessment

The development of vocabulary test items, as presented in the research findings, was carried
out through five stages of implementation. The test items are vocabulary comprehension questions
aimed at students' ability to understand the meaning of vocabulary by competencies. The measured
proficiency indicators include the meaning of vocabulary, understanding, and completeness of words, as
well as selecting appropriate sentences based on the given pictures. The test items are developed using
cognitive levels ranging from C1 to C3, which are mutations. This selection is adjusted to the abilities of
the students being assessed.
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Language Structure Assessment

Similarly to the previous language components, namely sound, and vocabulary, the
development of the language structure test also follows the five stages as explained in the earlier
language components. In accordance with the decision general of Islamic Education, the general
learning outcomes of Arabic language at the MA level for Grade X are for students to be able to evaluate
information, reflect on paragraphs, and engage in interactions (Capaian Pembelajaran PAl Dan Bahasa
Arab Kurikulum Merdeka Pada Madrasah, 2020). The author hereby recommends that the test at this
moment for the language structure component be divided into three levels of cognitive difficulty: easy,
moderate, and difficult (Levels 2,3, dan 4) (Ainin, 2021). The author recommends that the test items be
structured in three levels of cognitive difficulty, starting with basic questions, in order to achieve the
outcomes of language structure and for students to experience the benefits of studying Arabic language
structure, such as understanding correct word placement, facilitating reading comprehension, and being
able to translate Arabic into other languages (Fauzia et al., 2020).

CONCLUSIONS | 435 | SIMPULAN

The implementation of developing and categorizing evaluation test items for two
elements of the Arabic language, n" "e" y" h" at" (sounds "a "d "kos" and "k" ta" (vocabulary).
The stages of test development are as follows: (1) determining the basic competence, (2)
selecting the materials, (3) creating indicators, (4) constructing the test blueprint, (5)
composing the draft questions, (6) reviewing the test, and (7) finalizing it. The sound test,
vocabulary, vocabulary, and structure tests and according to their respective guidelines. In the
development of the sound assessment, the test format consists of reading a text with the aim
of measurinsstudents's'ts' proficiency in the sound element. Subsequently, the vocabulary test
is structured in a multiple-choice format using cognitive levels ranging from C1 to C3, which is
tailored tsstudents's'ts' abilities being assessed. Then, in the grammar structure test, the test
items are divided into three levels of cognitive difficulty: easy, moderate, and difficult.

The findings of this research are the implementation of test item development for Arabic
language components at the level of Madrasah Aliyah. The researcher strives to implement the
development of valid Arabic language test items. However, this research is limited to only
creating a list of test items. At the same time, a test becomes good and valid when it reaches
the stage of reviewing the test. Therefore, the researcher suggests conducting further research
regarding the implementation of developing test items for the Arabic language, particularly
focusing on the components of language elements. According to the researcher, conducting
such research would be highly beneficial for the added instruction in Indonesia. The more
research studies of this nature, the greater the number of educational references available for
educators to administer tests in order to assessstudents'.
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socio-cultural aspects, psychological aspects, as well as linguistic and educational aspects;
this can be seen from the contents of the textbooks, be it dialog (hiwar), (reading) giraah
texts or others that contain values—social and culture of the local community as well as
the religion of Islam. In addition, the Arabic language textbook for grade IV Madrasah
Ibtidaiah is very suitable for use by children who are in grade IV or aged ten years because
it is very well designed and attractive, and the materials in the Arabic textbook for grade
IV Madrasah Ibtidaiah begin from easy to more difficult themes.
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INTRODUCTION | 4o4é0 | PENDAHULUAN

Dalam rangka mempelajari bahasa, khususnya dalam mempelajari bahasa Arab
dibutuhkan faktor-faktor penunjang dalam mengembangkan dan mempelajarinya, salah satu
faktor penunjang yang dibutuhkan adalah buku ajar yang dijadikan sebagai pedoman dalam
mencapai tujuan yang diinginkan dan dibutuhkan baik itu oleh pendidik maupun peserta didik.
Buku ajar merupakan salah satu hal penting dalam pembelajaran di sekolah. Dengan adanya buku
ajar, peserta didik akan terbantu dalam memahami materi pembelajaran. Buku ajar terdiri dari
dua macam, ada buku ajar cetak yang dapat berupa modul dan non cetak yang dapat berupa e-
book. Namun, seperti diketahui sebelumnya bahwa banyak buku ajar yang beredar menyalahi
aturan yang telah ditetapkan pemerintah sehingga buku tersebut seharusnya tidak layak untuk
diterbitkan.

Buku ajar yang disajikan harus memenuhi standar kelayakan buku ajar yang dapat
disajikan kepada peserta didik dari segi isi materi dan kesesuaian konten di dalamnya terhadap
para pembelajar bahasa serta kurikulum yang digunakan dalam buku ajar tersebut (Mardhatillah,
Verawati, Evianti, & Isda Pramuniati, 2019). Seperti halnya buku ajar bahasa Arab karya jauhar
ali untuk kelas IV Madrasah Ibtidaiah yang sudah memenuhi standar kelayakan buku ajar yang
dapat disajikan terhadap para pembelajar bahasa Arab, baik itu ditinjau dari aspek kesesuaian isi
atau materi terhadap peserta didik dan aspek penggunaan bahasa yang mudah dimengerti oleh
peserta didik serta aspek-aspek lainya.

©2023 KITABA : Journal of Interdisciplinary Arabic Learning
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang, Indonesia



Afifah Shofia Faradisa | Hakiki Rikza Irnaini Al Badri | Muhammad Farhan | Slamet Daroini

Materi pembelajaran merupakan salah satu unsur yang memegang peranan penting
dalam proses pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat
membantu guru memperkaya wawasan peserta didik. Berbagai macam bentuk dan jenis bahan
yang digunakan oleh guru akan menjadi sebuah sumber ilmu pengetahuan bagi peserta didik.
Penggunaan materi pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru bagi peserta didik, penggunaan materi pembelajaran pada tahap
orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian pesan dan isi pelajaran yang disampaikan (Ramah & Rohman, 2018).

Oleh karena itu, penyusunan buku ajar harus dilakukan dengan cermat dan tepat.
Penyusunan buku ajar yang tidak didasarkan pada aspek-aspek buku ajar yang baik akan sangat
merugikan peserta didik yang mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa kedua (Sumiharsono &
Hasanah, 2017). Agar dapat memilih dan menyusun materi pembelajaran dengan baik, pendidik
perlu memiliki keterampilan dalam menganalisis isi buku. Butir-butir yang perlu dianalisis
meliputi dua hal, pertama dari segi bahasa dan cetakan (keterbacaan, tipografi, dan tampilan);
dan yang kedua ditinjau dari isi atau materi, misalnya kebenaran konsep, kecukupan, aktualisasi,
relevansi dengan kompetensi yang ingin diajarkan (Magdalena, Sundari, Nurkamilah, Nasrullah,
& Amalia, 2020).

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas analisis buku ajar bahasa
Arab. Antara lain analisis buku ajar bahasa Arab K13 tingkat Madrasah Aliyah yang berisi tentang
analisis konten materi percakapan dan membaca dilihat dari empat kompetensi inti K13 (Ramah
& Rohman, 2018), analisis buku ajar bahasa Arab kelas 6 tingkat Ml karya Toha Putra yang
membahas tentang analisis kelayakan buku ajar dan kualitas materi ajar (Azhari, 2018), analisis
buku bahasa Arab Ml kelas 1 dengan pendekatan sainstifik yang membahas tentang analisis
kelayakan materi ajar dari segi isi, penyajian, kegrafikaan, bahasa, dan tadqiq (Martatik, 2018),
dan analisis kesalahan sintaksis pada kitab Duruus Al-Lughah Al-Arabiyah ‘Ala Thorigoti Al-
Mubasyarah Al-Mutakamilah karya Muhammad In’am, M.A (Hidayah & Asyrofi, 2018).

Berdasarkan paparan di atas, penulis ingin menganalisis dan menelaah bahan ajar pada
bahasa Arab kelas IV Madrasah Ibtidaiah karya “Jauhar Ali” dalam perspektif kurikulum dan isi
dengan tujuan untuk mengetahui kesesuaian isi buku ajar bahasa Arab kelas IV Madrasah
Ibtidaiah dengan kurikulum 183 tahun 2019, dan peneliti juga ingin mengetahui kesesuaian
antara isi buku ajar bahasa Arab kelas IV Madrasah Ibtidaiah dengan aspek sosial budaya, aspek
psikologi, serta aspek kebahasaan dan Pendidikan.

METHOD | z¢is | METODE

Metode penelitian yang dipakai peneliti dalam artikel ini adalah metode penelitian
kualitatif guna mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang dalam
aktivitasnya seorang peneliti tidak memakai angka-angka dalam pengumpulan datanya serta
dalam menafsirkan hasil data tersebut (Mamik, 2015). Adapun jenis penelitian yang dipakai
adalah studi kepustakaan (library reserach) karena sumber-sumber data yang diperoleh dalam
penelitian ini berasal dari buku ajar bahasa Arab kelas IV Madrasah Ibtidaiah karya Jauhar Ali dan
buku-buku, jurnal ilmiah yang berkaitan dengan judul penelitian yang dibahasa oleh peneliti.
Sementara itu, pendekatan yang dipakai oleh peneliti adalah pendekatan deskriptif yang
memaparkan data-data yang telah diperoleh dalam bentuk narasi atau uraian deskripsi yaitu
penjelasan secara mendalam terkait analisis isi buku ajar bahasa Arab kelas IV Madrasah Ibtidaiah
karya Jauhar Ali.
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Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi yaitu mencari data
terkait penelitian dengan menggunakan catatan, transkrip, buku, surat kabar, artikel dan
sejenisnya (Siyoto & Sodik, 2015). Dari pengumpulan data berupa dokumentasi, peneliti akan
memperoleh data data-data terkait materi di dalam buku Ajar bahasa Arab kelas IV Madrasah
Ibtidaiah karya Jauhar Ali. Adapun cara pengumpulan datanya adalah dengan melihat atau
menganalisis sebuah dokumen yang dijadikan sumber penelitian dalam penelitian ini.

Setelah data atau informasi terkumpul, peneliti memulai proses analisis dan interpretasi
data. Analisis data merupakan sebuah kegiatan mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi guna mendapatkan sebuah
kesimpulan yang dapat dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Anggito & Setiawan, 2018).
Peneliti memakai teknik analisis data seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman.
Adapun langkah-langkah yang peneliti gunakan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:
(1) Penyajian data, (2) Klasifikasi data, dan (3) Kesimpulan.

RESULTS AND DISCUSSION | 4wdliag G?b.: | TEMUAN DAN DISKUSI

Buku ajar atau textbook (Inggris) atau al-Kitab al-Madrasiy (Arab) ialah buku berisikan
susunan materi pelajaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami
materi yang terdapat dalam buku ajar selama proses belajar mengajar (Ramah & Rohman, 2018).
Direktorat pendidikan menengah umum memberi makna tentang buku ajar sebagai tulisan yang
terkumpul dan kemudian disusun secara sistematis dan diberi isi materi pelajaran yang telah
disiapkan oleh penulis dengan berpacu pada kurikulum yang berlaku (Halim, 2018). Buku ajar
adalah bagian dari materi yang dirancang secara profesional yang memuat materi untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara sistematis. Sistem kesekretariatan buku teks bahasa
Indonesia diatur oleh lembaga khusus yang disebut BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan).
Hal ini dilakukan untuk memantau peredaran buku yang sering diterbitkan oleh penerbit buku di
Indonesia.

Buku ajar sebagai salah satu sumber daya pendidikan memiliki peranan penting dalam
proses pembelajaran. Tanpa adanya buku ajar, pembelajaran akan terlaksana kurang maksimal
karena buku ajar adalah sumber informasi yang pertama dalam pembelajaran. Selain itu buku
teks juga dianggap memiliki peranan yang besar terhadap perkembangan peserta didik selama
proses pembelajaran dan buku teks juga merupakan buku pegangan yang wajib dimiliki oleh
peserta didik maupun guru demi terlaksanakannya proses pembelajaran (Ramah & Rohman,
2018). Bahkan dalam mata pelajaran bahasa Arab, keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari
keberadaan buku teks. Buku teks juga merupakan pusat atau sumber informasi dan pengetahuan
yang dapat memberikan kegiatan konversi pengetahuan. Agar prestasi belajar mencapai hasil
yang baik, salah satu komponennya sangat bergantung pada kualitas buku teks yang ada.

Buku ajar bahasa Arab sebagai buku referensi belajar memiliki karakteristik yang berbeda
dengan buku-buku lainnya, baik itu buku bacaan atau buku fiksi. Buku teks merupakan karya tulis
ilmiah, oleh karena itu karakteristik atau ciri-ciri buku teks sama dengan karya ilmiah. Buku teks
berisi kumpulan pengetahuan dan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Untuk penyajian, materi ajar disajikan dalam pola penalaran tertentu, sebagaimana pola berpikir
ilmiah (induktif, deduktif, atau campuran). Dari segi format dalam buku ajar biasanya mengikuti
format dalam konvensi buku ilmiah, baik dari segi pola penulisan, pengutipan, pembagian, dan
pembahasannya.
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Iskandar dan Dadang Sunendar membagi 4 hal yang harus diperhatikan dalam membuat
buku ajar, yaitu (Ramah & Rohman, 2018):

1. Materi pelajaran harus sesuai kurikulum yang berlaku sehingga tujuan instruksional dapat
tercapai.
2. Sesuainya metari pelajaran dengan tingkat pendidikan dan perkembangan peserta didik
3. Materi pelajaran tersusun secara sistematik dan saling berkesinambungan.
Materi pelajaran harus berisi hal-hal yang faktual dan konseptual.

Selain itu, di dalam buku Ajar bahasa Arab juga harus terdapat desain pembelajaran yang
bersifat komunikatif, seperti audio-lingual. Tujuan komunikatif dalam buku ajar bahasa Arab
dapat dicapai dengan memperhatikan penggunaan bahasa, serta kemudahan penggunaan,
kelancaran, atau keakuratan bahasa dan konteks nyata. Para praktisi pembelajaran komunikasi
bahasa Arab menyadari urgensi penggunaan materi sebagai salah satu cara untuk mempengaruhi
kualitas komunikasi di dalam dan di luar ruangan yang terkait dengan penggunaan bahasa Arab.
Oleh karena itu, bahan ajar bahasa Arab memegang peranan penting dalam memotivasi peserta
didik untuk mencapai bahasa yang komunikatif. Desain pembelajaran ini menitikberatkan pada
tiga aspek yang sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 8 Tahun
2016 Tentang Buku Yang digunakan Oleh Satuan Pendidikan yaitu aspek materi berbasis teks,
aspek materi berbasis tugas, dan aspek buku ajar berbasis realitas.

Karakteristik atau ciri-ciri buku ajar bahasa Arab untuk peserta didik Arab (native-speaker)
dan non-Arab memiliki karakteristik yang berbeda. Buku ajar bahasa Arab bagi peserta didik non-
Arab harus lebih memperhatikan aspek bahasa, aspek budaya , dan aspek keadaan geografi
peserta didik setempat (Igbaluddin, 2020).

Dalam menganalisis buku ajar, ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan oleh peneliti,
salah satunya adalah aspek kecermatan isi. Dari segi kecermatan isi, buku ajar bahasa Arab kelas
IV Madrasah Ibtidaiah menarik perhatian dan motivasi belajar peserta didik karena isi buku
tersebut berwarna-warni dan dipenuhi gambar-gambar ilustrasi sehingga peserta didik akan
merasa senang dan minat belajar mereka meningkat. Selain itu, isi dari buku ajar tersebut juga
disesuaikan dengan KMA 183 tahun 2019.
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Gambar 1. Gambar 2. Gambar 3. Gambar 4.
Membaca/Qjra’ah Menyimak/Istima’ Berbicara/Kalam Menulis/Kitabah

Berdasarkan KMA 183 tahun 2019, tujuan mata pelajaran bahasa Arab untuk Madrasah
Ibtidaiah adalah sebagai berikut:

KITABA: Journal of Interdisciplinary Arabic Learning, 01 (02): 86-95 (2023) | 89

JOURNAL OF INTERDISCIPLINARY ARABIC LEARNING



Telaah Buku Ajar Bahasa Arab Kelas IV Madrasah Ibtidaiah: Persepektif Kurikulum dan Isi

1. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan maupun tulis

yang mencakup empat kecakapan bahasa, yakni menyimak (istima’), berbicara (kalam),
membaca (giraah), dan menulis (kitabah). Buku bahasa Arab untuk Madrasah Ibtidaiah
kelas IV di desain dengan lengkap dan memaparkan sudut pandang yang tersusun dengan
rapi dan sistematis. Setelah menjelaskan materi dan juga contoh-contohnya, peserta didik
diminta untuk menjawab latihan atau soal yang ada di dalam buku tersebut yang
mencakup empat keterampilan bahasa yaitu menyimak (istima’), berbicara (kalam),
membaca (giraah), dan menulis (kitabah).

Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai s alat utama belajar,
khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam dan alat komunikasi dalam
pergaulan internasional. Dalam buku ajar bahasa Arab Madrasah Ibtidaiah kelas 1V,
peserta didik dilatih untuk berkomunikasi dengan baik dan sopan. Buku ini juga dilengkapi
dengan latihan berbicara/berkomunikasi dalam setiap bab.

Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan budaya serta
memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian diharapkan peserta didik mempunyai
kemampuan bahasa yang mencakup gramatika, wacana, strategi, sosiologis, dan budaya.
Selebihnya penyusunan buku dilihat dari standar kompetensi inti dan kompetensi dasar
sudah berpacu pada KMA 183 tahun 2019. Buku ajar bahasa Arab kelas IV Madrasah
Ibtidaiah ini juga sudah mencakup kelima komponen tersebut karena dalam buku ajar
tersebut telah disajikan gramatika dan wacana bahasa Arab pada setiap babnya,
kemudian dalam buku ajar tersebut juga disajikan berbagai contoh strategi berbahasa
seperti berkomunikasi dengan orang yang lebih tua maupun teman sebaya atau orang
yang lebih muda. Selain itu, isi buku ajar tersebut juga sudah mencakup aspek sosiologis
(adanya berbagai latihan-latihan untuk berbicara dengan bahasa Arab) dan aspek budaya
(Isi materi atau teks bacaan yang memuat nilai-nilai kebudayaan setempat maupun
kebudayaan Islam).

Selain aspek kecermatan isi, ada aspek ketercernaan bahan ajar yang juga perlu
diperhatikan. Dalam segi aspek ketercernaan bahan ajar, materi dalam buku ajar bahasa Arab
kelas IV Madrasah Ibtidaiah sudah dipaparkan dengan logis dan penyajian materinya runtut. Hal
tersebut dapat dilihat dari poin-poin kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik yang
telah dipaparkan dalam kompetensi dasar (KD) dan adanya peta konsep yang menyajikan
beberapa materi yang harus dipelajari dalam setiap bab secara runtut.

KOMPETENSI KOMPETENSI
DASAR DASAR
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Gambar 5. Kompetensi Dasar Gambar 6. Peta Konsep
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Hal tersebut tentunya memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pemahaman
peserta didik terkait materi. Contoh-contoh yang disajikan dalam buku bahasa Arab kelas IV
Madrasah Ibtidaiah mudah dipahami karena dilengkapi dengan ilustrasi atau alat bantu yang
menarik. Selain itu, format yang digunakan dalam buku ajar tersebut dikemas dengan sangat
tertib dan konsisten sehingga tidak membuat bingung guru maupun peserta didik dalam
membaca atau mempelajarinya.

GLOSARIUM
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Dilihat dari segi penggunaan bahasa, buku ajar bahasa Arab kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan sesuai dengan psikologi perkembangan peserta
didik, selain itu, buku ajar ini juga menggunakan kalimat perintah yang konsisten. Hal tersebut
dapat dilihat dari contoh gambar berikut ini:
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Gambar 9. Penggunaan bahasa yang mudah Gambar 10. Penggunaan kalimat perintah

Berdasarkan pemaparan di atas, kriteria buku ajar yang baik dapat diklasifikasikan lagi
menjadi tiga aspek seperti yang telah disebutkan pada kajian teori, yaitu aspek sosial budaya,
aspek psikologis peserta didik, dan aspek kebahasaan dan pendidikan. Ketika membahasa
tentang aspek sosial-budaya dalam pembuatan buku ajar bahasa Arab, maka hal-hal penting yang
harus ada dalam pokok materi yaitu : pengertian umum tentang kebudayaan dan pengertian
khusus tentang kebudayaan Islam, karakteristik kebudayaan, dan hubungan antara kebudayaan
dengan pengembangan buku ajar itu sendiri. Seseorang yang sedang mempelajari bahasa asing
tidak akan bisa memahami dengan baik tanpa memahami lebih dalam tentang kebudayaan
masyarakatnya.
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Contohnya ketika seseorang mempelajari bahasa Arab dan kebudayaan Islam, mereka
tidak akan bisa memahami dengan baik dan benar jika tidak memahami kebudayaannya, oleh
karena itu ada ungkapan bahwa Al-Lughah Hiya Al-Tsagafah (Bahasa ialah bejana kebudayaan).
Apabila dilihat dari aspek sosial budaya, buku ajar bahasa Arab kelas IV Madrasah Ibtidaiah telah
disusun berdasarkan aspek tersebut. Hal ini dapat dilihat dari pembahasan baik itu hiwar, teks
giraah atau yang lainnya yang memuat nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat setempat
maupun agama Islam.
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Gambar 11. Materi Keterampilan Berbicara Gambar 12. Materi Keterampilan Membaca

Pada bab 5 dengan tema "<l §" dapat memberikan gambaran kepada kita bahwa buku
ajar bahasa Arab kelas IV Madrasah Ibtidaiah telah disusun dengan memperhatikan kebudayaan
Islam. Hal tersebut dapat kita lihat dari isi materi yang membahas tentang setiap anggota
keluarga yang mempunyai tugas masing-masing di dalam rumah yang mana hal itu sesuai dengan
nilai-nilai kebudayaan Islam yaitu saling membantu atau gotong royong (0slxl) agar pekerjaan
menjadi lebih ringan. Selain itu, pada bab 6 dengan tema "Luwsl c>I" dapat memberikan
gambaran kepada kita bahwa buku ajar bahasa Arab kelas IV Madrasah Ibtidaiah telah disusun
dengan memperhatikan aspek sosial budaya Indonesia karena dalam bab tersebut memuat
keragaman suku bangsa, keragaman wilayah, dan lain sebagainya.

Selain itu, penyusunan buku ajar bahasa Arab kelas IV Madrasah Ibtidaiah juga telah
memperhatikan aspek psikologis peserta didik. Hal-hal penting dari aspek psikologis yang harus
diperhatikan dalam pembuatan ataupun pengembangan bahan ajar bahasa Arab adalah sebagai
berikut. 1) Buku ajar bahasa Arab harus sesuai dengan kemampuan intelektual yang dimiliki oleh
peserta didik 2) Buku ajar bahasa Arab harus memperhatikan perbedaan individu setiap peserta
didik 3) Buku ajar bahasa Arab harus merangsang daya pikir peserta didik sehingga peserta didik
akan terbantu selama proses pembelajaran dan pemerolehan bahasa Arab) Materi yang disajikan
dalam buku ajar bahasa Arab harus sesuai dengan tingkatan dan kemampuan berbahasa Arab
yang dimiliki peserta didik 5) Sebelum pembuatan atau pengembangan buku ajar bahasa Arab
hendaknya memperhatikan tingkat usia peserta didik 6) Materi yang disajikan harus berisi hal-
hal yang memotivasi peserta didik untuk menggunakan bahasa Arab 7) Antara buku ajar bahasa
Arab pegangan peserta didik dan pegangan guru serta yang lainnya harus saling berhubungan 8)
Dalam buku ajar bahasa Arab harus terdapat nilai-nilai yang berkaitan dengan norma-norma yang
diharapkan untuk peserta didik.

Buku ajar bahasa Arab kelas IV Madrasah Ibtidaiah sangat cocok untuk digunakan oleh
anak-anak yang berada di bangku kelas IV atau berumur 10 tahun karena didesain dengan sangat
baik dan menarik. Buku ajar tersebut dipenuhi dengan berbagai ilustrasi yang dapat menarik
perhatian peserta didik untuk belajar serta desain buku yang berwarna-warni dapat
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membangkitkan minat peserta didik untuk mempelajari dan membaca buku tersebut. Selain itu,
buku tersebut juga telah memperhatikan perbedaan individu setiap peserta didik. Hal tersebut
dapat dilihat dari berbagai macam latihan soal yang telah disajikan, ada beberapa soal dengan
tingkatan yang mudah, sedang, maupun sulit.

L g A ra Gt 3o ! a

‘:~ BANASA ARAS KILAS IV MADRASAN STOATAN 25

Gambar 13. llustrasi pada kosakata

Dapat dilihat dari gambar di atas bahwa buku ajar bahasa Arab kelas IV Madrasah
Ibtidaiah telah disusun berdasarkan aspek psikologis peserta didik yang mana buku tersebut
dipenuhi dengan berbagai ilustrasi yang dapat menarik perhatian peserta didik dalam belajar dan
mempermudah peserta didik dalam memahami dan menguasai kosakata. Selain itu, buku ajar
tersebut juga di desain berwarna-warni agar tidak monoton dan peserta didik tidak merasa bosan
dalam membaca buku serta dapat membangkitkan minat mereka untuk mempelajari atau
membacanya.

Adapun aspek kebahasaan dalam buku ajar bahasa Arab ialah memperhatikan
keterampilan-keterampilan bahasa yang akan diajarkan kepada peserta didik yaitu keterampilan
mendengar, keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis,
sehingga materi-materi yang disajikan dalam buku ajar bahasa Arab sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Sedangkan aspek pendidikan yang dimaksudkan ialah tentang teori-teori
pendidikan dalam pengembangan buku ajar, seperti penyajian materi dimulai dari yang mudah
ke yang lebih susah, dari yang konkret ke yang lebih abstrak dari yang umum ke yang lebih khusus
ataupun sebaliknya sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan dalam pembuatan dan
pengembangan buku ajar.

Apabila dilihat dari aspek kebahasaan dan pendidikan, buku ajar bahasa Arab kelas IV
Madrasah Ibtidaiah telah memperhatikan aspek tersebut dalam penyusunannya. Seperti yang
telah dipaparkan di atas bahwa dalam buku ajar bahasa Arab kelas IV Madrasah Ibtidaiah telah
memuat empat keterampilan berbahasa yaitu keterampilan mendengar (maharah istima’),
keterampilan membaca (maharah giraah), keterampilan berbicara (maharah kalam), dan
keterampilan menulis (maharah kitabah) dalam setiap bab/temanya. Selain itu, buku ajar
tersebut juga telah memperhatikan aspek pendidikan. Hal tersebut dapat kita lihat dari penyajian
materi yang ada dalam buku. Materi-materi dalam buku ajar bahasa Arab kelas IV Madrasah
Ibtidaiah dimulai dari tema-tema yang mudah ke yang lebih susah seperti pada bab pertama yang
membahas mengenai <3l dan bab terakhir yang membahas mengenai Luwigsil 1. Materi
juga disusun atau disajikan dari hal-hal yang konkret ke yang lebih abstrak seperti penyajian
materi yang dimulai dengan ilustrasi atau gambar (objek) yang relevan dengan kosakata terlebih
dahulu, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan yang lebih abstrak atau berisi sebuah konsep
seperti materi-materi kaidah bahasa Arab (Qawaid Al-‘Arabiyah).
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CONCLUSIONS | 4o35 | SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan paparan data di atas terkait dengan telaah buku ajar bahasa
arab kelas IV Madrasah Ibtidaiah karya “Jauhar Ali” dalam perspektif kurikulum dan isi
dipaparkan bahwa buku ajar tersebut sangat sesuai dengan KMA 183 tahun 2019. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan adanya beberapa poin tujuan dari mata pelajaran bahasa Arab yang
terdapat dalam buku ajar ini. Pertama, mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam
bahasa Arab, baik lisan maupun tulisan yang mencakup empat keterampilan dalam berbahasa,
yakni keterampilan menyimak (maharah istima’), keterampilan berbicara (maharah kalam),
keterampilan membaca (maharah giraah), dan keterampilan menulis (maharah kitabah). Kedua,
menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing
untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam dan
alat komunikasi dalam pergaulan internasional. Ketiga, mengembangkan pemahaman tentang
saling keterkaitan antara bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya.
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